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ABSTRAK 

Sofania Ma‟rifatul Janah.2025. Analisa Perbandingan Antara Linear Regression 

dan Random Forest Regression Dalam Prediksi Penerimaan Mahasiswa Baru di 

STKIPNU Kabupaten Tegal Tahun 2025-2026. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Informatika. STKIP Nahdlatul Ulama Kab.Tegal.Pembimbing : (I) 

Firman, M.Kom, (II) Rizal Nurzuli M.Kom,. 

Kata kunci: Prediksi Mahasiswa Baru, Machine Learning, Linear Regression, 

Random Forest 

STKIPNU Kabupaten Tegal, perguruan tinggi swasta di Kecamatan Slawi yang 

berdiri pada 28 Januari 2016, mengalami penurunan jumlah mahasiswa baru 

dalam dua tahun terakhir. Kondisi ini menimbulkan ketidakpastian yang dapat 

memengaruhi stabilitas operasional kampus. Penelitian ini bertujuan memprediksi 

jumlah mahasiswa baru dengan metode Machine Learning menggunakan 

algoritma Linear Regression dan Random Forest. Proses evaluasi kinerja model 

dilakukan menggunakan metrik Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil menunjukkan Linear Regression 

memiliki RMSE sekitar 31–32 dan MAPE sekitar 39–40%, yang menunjukkan 

kesalahan prediksi moderat hingga tinggi. Sebaliknya, Random Forest 

menghasilkan RMSE sekitar 4–5 dan MAPE di bawah 7%, yang menandakan 

akurasi sangat baik. Dengan demikian, Random Forest terbukti jauh lebih akurat 

dibandingkan Linear Regression dalam memprediksi jumlah penerimaan 

mahasiswa baru. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi STKIPNU 

Kabupaten Tegal dalam perencanaan strategis dan pengambilan keputusan. 
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ABSTRACT 

Sofania Ma‟rifatul Janah.2025. Comparative Analysis Between Linear Regression 

and Random Forest Regression in Predicting New Student Admissions at 

STKIPNU Tegal Regency in 2025-2026.Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Informatika. STKIP Nahdlatul Ulama Kab.Tegal.Pembimbing: (I) Firman, 

M.Kom, (II) Rizal Nurzuli M.Kom,. 

Keywords: New Student Prediction, Machine Learning, Linear Regression, 

Random Forest 

STKIPNU Kabupaten Tegal, a private university located in Slawi District and 

established on January 28, 2016, has experienced a decline in the number of new 

students over the past two years. This condition creates uncertainty that can affect 

the operational stability of the campus. This study aims to predict the number of 

new students using Machine Learning methods with the Linear Regression and 

Random Forest algorithms. Model performance was evaluated using the Root 

Mean Squared Error (RMSE) and Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

metrics. The results show that Linear Regression produced an RMSE of around 

31–32 and a MAPE of about 39–40%, indicating a moderate to high prediction 

error. In contrast, Random Forest achieved an RMSE of approximately 4–5 and a 

MAPE below 7%, demonstrating very high accuracy. Thus, Random Forest 

proved to be far more accurate than Linear Regression in predicting the number 

of new student admissions. These findings can serve as a basis for STKIPNU 

Kabupaten Tegal in strategic planning and decision-making. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Institusi perguruan tinggi mempunyai peran strategis dalam 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas serta mendukung 

kemajuan suatu bangsa. Selain menjadi tempat untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan, perguruan tinggi juga menjadi pusat 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Endrawati dkk (2023) 

menegaskan bahwa perguruan tinggi dituntut untuk terus berinovasi dalam 

era revolusi industri 4.0 karena perkembangan teknologi menuntut 

kemampuan adaptasi yang cepat, baik dalam layanan pendidikan, 

kurikulum, maupun tata kelola institusi. 

STKIPNU Kabupaten Tegal merupakan perguruan tinggi swasta 

yang berdiri pada 28 Januari 2016 dan berlokasi di Kecamatan Slawi. 

Dalam beberapa tahun pertama, STKIPNU menunjukkan perkembangan 

positif. Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal tahun 2019–2023 

mencatat peningkatan jumlah mahasiswa baru sejak kampus ini berdiri. 

Dikutip dari Rahmadani dkk (2023) dalam hal perguruan tinggi swasta, 

jumlah mahasiswa baru memiliki pengaruh langsung terhadap 

keberlanjutan operasional kampus karena sebagian besar pendapatan 

berasal dari biaya pendidikan mahasiswa. 
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Namun, dalam dua tahun terakhir STKIPNU mengalami penurunan 

jumlah mahasiswa baru yang cukup signifikan (Hasil wawancara dengan 

Bagian Akademik STKIPNU, 2025). Berbagai faktor dapat memengaruhi 

keputusan calon mahasiswa untuk mendaftar, seperti lokasi kampus, biaya 

pendidikan, program studi, kondisi fasilitas, kegiatan kemahasiswaan, 

serta status akreditasi (Madyatmadja dkk., 2021). Penurunan ini menjadi 

tantangan serius karena dapat berdampak pada stabilitas operasional 

kampus. 

Di sisi lain, pemerintah berupaya memperluas akses pendidikan 

tinggi melalui Program KIP Kuliah yang bertujuan meringankan biaya 

kuliah mahasiswa kurang mampu (Amadi dkk., 2023). STKIPNU juga 

menyediakan fasilitas beasiswa bagi pendaftar. Namun hingga kini belum 

tersedia metode untuk memprediksi jumlah pendaftar yang memanfaatkan 

program tersebut, padahal informasi ini sangat penting untuk perencanaan 

kapasitas sarana, beban dosen, dan pembiayaan kampus (Fauzy & 

Pramaditya, 2024). 

Seiring berkembangnya teknologi, pemanfaatan Machine Learning 

menjadi solusi potensial untuk melakukan prediksi berbasis data. Machine 

Learning mampu mempelajari pola dari data historis dan menghasilkan 

estimasi yang akurat. Beberapa algoritma yang sering digunakan adalah 

Linear Regression (LR) dan Random Forest (RF) (Roihan dkk., 2020). 

Penelitian Roihan dkk (2020) menunjukkan bahwa Random Forest dapat 

menghasilkan MAPE 6,22% yang dikategorikan sangat akurat. Sementara 
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itu, (Sebayang, 2022) menggunakan Linear Regression untuk 

memprediksi jumlah mahasiswa baru dan memperoleh tingkat akurasi 

mencapai 96,556%. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan data akademik seperti tahun masuk dan jumlah pendaftar. 

Belum banyak penelitian yang melibatkan faktor non-akademik seperti 

beasiswa, akreditasi, fasilitas kampus, dan kegiatan kemahasiswaan, 

padahal faktor tersebut sangat memengaruhi minat calon mahasiswa  

(Luqman, Mia, & Firman, 2023)  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan 

membandingkan kinerja algoritma Linear Regression dan Random Forest 

dengan memanfaatkan data akademik dan non-akademik untuk 

memprediksi jumlah mahasiswa baru di STKIPNU Kabupaten Tegal. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi kampus dalam 

pengambilan keputusan strategis, perencanaan promosi, serta pengelolaan 

fasilitas kampus secara lebih efektif. 

1.2 Identifikasi masalah  

Dengan memperhatikan latar belakang permasalahan yang sudah 

dijabarkan, kemudian diidentifikasi beberapa permasalahan utama yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini: 
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1. Penurunan jumlah mahasiswa baru dalan dua tahun telahir di 

STKIPNU Kab.Tegal yang berdampak kepada stabilitas 

operational dan pendanaan institusi. 

2. Strategi sosialisasi yang telah diimplementasikan oleh pihak 

institusi belum menunjukkan efektivitas yang optimal, 

sebagaimana ditunjukkan oleh tren penurunan jumlah pendaftar 

meskipun kegiatan promosi telah dilakukan secara rutin ke 

sekolah-sekolah di wilayah sekitar kampus. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, batasan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan merupakan data historis dari tahun 2020-

2024 dengan data tambahan seperti ketersediaan bantuan beasiswa, 

sarana dan prasarana Kampus, dan Status akreditasi. 

2. Penelitian ini hanya membandingkan dan mengimplementasikan 

dua algoritma Machine Learning yaitu Random Forest serta linear 

regression.  

1.4 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latas belakang tersebut, permasalahan yang dapat 

dirumuskan mencakup: 

Algoritma mana yang memberikan hasil paling akurat dalam 

meramalkan jumlah mahasiswa baru di STKIPNU Kab.tegal? 
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1.5 Tujuan  

Merujuk pada perumusan masalah, tujuan studi ini yaitu: 

1. Untuk menerapkan algortima Linear Regression dan Random 

Forest dalam memprediksi jumlah mahasiswa baru di STKIPNU 

Kab.Tegal. 

2. Untuk mengetahui tingkat keakuratan yang diperoleh dari 

perbandingan antara algoritma Linear Regression dan Random 

Forest. 

1.6 Manfaat  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, beberapa manfaat yang akan 

didapati dari studi ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini harapannya mampu membantu pihak kampus dalam 

merancang strategi peningkatan jumlah mahasiswa baru melalui 

prediksi yang lebih akurat, sehingga dapat menjaga 

keberlangsungan operasional kampus secara optimal. 

2. Memberikan wawasan terkait efektivitas dari masing-masin 

metode dalam meramalkan jumlah mahasiswa baru. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dibuat agar mempermudah pembaca 

dalam memahami isi penelitian. Secara garis besar sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini adalah : 
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BAB I PENDAHULUAN 

pada bagian ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika dalam 

penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini berisikan semua hal yang berkaitan dengan penelitian 

terkait, teori-teori serta metode yang digunakan untuk mendukung 

penelitian tugas akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

pada bagian ini mencakup pembahasan mengenai data, metode, serta 

langkahlangkah penelitian, serta memberikan gambaran umum tentang 

sistem yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini membahas laporan hasil dan data pendukung dari 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian yang diharapkan 

dapat membantu pengembangan ilmu dengan adanya kesimpulan dan 

saran dari penelitian ini 

BAB VI PENUTUP 

Dalam bagian ini membahas hasil dan rekomendasi untuk penelitian 

mendatang. 



 

7 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Prediksi Penerimaan Mahasiswa Baru 

2.1.1 Mahasiswa Baru 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani proses 

pendidikan di jenjang perguruan tinggi dan telah resmi terdaftar sebagai 

peserta didik. Secara umum, mahasiswa berada pada tahap 

perkembangan rentang usia remaja akhir hingga dewasa awal, yakni 

sekitar 18 hingga 24 tahun (Jannah, 2024). Menurut Siswoyo (2007) 

dalam Asqia dan Wahyuni (2024), juga menyatakan bahwa mahasiswa 

adalah seseorang yang tengah mengikuti pendidikan di perguruan 

tinggi, baik di institusi negeri, swasta, maupun lembaga setara lainnya. 

Menurut Hurlock (2015) dalam Marlinang dan Sarajar (2025), 

mahasiswa baru berada pada tahap perkembangan dewasa awal, yang 

ditandai dengan peningkatan kemandirian, pembentukan identitas, dan 

pengambilan keputusan yang lebih kompleks, termasuk keputusan 

memilih perguruan tinggi. Selain itu, Apriyanti dkk (2023) 

menyebutkan bahwa fase ini terkait dengan pencarian jati diri akademik 

dan profesional. Karakteristik perkembangan ini memengaruhi pola 

pikir calon mahasiswa dalam menentukan pilihan studi, program 

pendidikan, maupun institusi perguruan tinggi yang diminati. 
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Penelitian terbaru oleh Tamba dan Sitanggang (2024) 

menunjukkan bahwa keputusan mahasiswa baru memilih perguruan 

tinggi dipengaruhi oleh lima faktor utama: reputasi institusi, fasilitas 

kampus, biaya pendidikan, akreditasi program studi, serta rekomendasi 

dari keluarga dan teman. Hal ini sejalan dengan temuan Makhrisa dan 

Pradikto (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial terutama 

peran orang tua dan guru berkontribusi besar dalam membentuk 

preferensi calon mahasiswa sebelum mendaftar. 

Selain itu, mahasiswa baru juga dipengaruhi oleh perkembangan 

era digital. Penelitian Oktavian dkk (2025) menunjukkan bahwa 

mayoritas calon mahasiswa mencari informasi perguruan tinggi melalui 

media sosial dan website resmi kampus. Hal ini menegaskan bahwa 

karakteristik mahasiswa baru saat ini lebih digital-oriented sehingga 

strategi promosi kampus harus menyesuaikan pola tersebut. Dengan 

demikian, pemahaman tentang mahasiswa baru tidak hanya terbatas 

pada aspek sosiodemografis, tetapi juga perilaku pencarian informasi 

mereka di era digital. 

2.1.2 Konsep Prediksi  

Prediksi adalah kegiatan menilai suatu keadaan atau peristiwa 

yang mungkin terjadi di masa depan, berdasarkan data dan informasi 

yang tersedia dimasa kini ataupun tahun sebelumnya, supaya bisa 

menghindari atau meminimalisir kesalahan yang sama seperti tahun 

sebelumnya. Prediksi digunakan untuk menilai kondisi dimasa 
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mendatang (W. Handoko, 2021). Prediksi tidak selalu sesuai dengan 

kenyataan (Nurmantika, 2022). Prediksi dapat bersifat ilmiah atau 

hanya berdasarkan pendapat pribadi. Misalnya, perkiraan cuaca dibuat 

dari data terbaru dan pengamatan satelit, begitu pula prediksi gempa 

atau letusan gunung. Sebaliknya, prediksi hasil pertandingan sepak bola 

atau olahraga biasanya didasarkan pada opini dan sudut pandang 

masing-masing orang. 

Dalam teori peramalan menurut Makridakis (1998) dalam 

Andelawati (2021), prediksi dilakukan melalui dua pendekatan: 

kuantitatif, yang menggunakan data historis dan model matematis 

seperti regresi, time series, dan machine learning; serta kualitatif, yang 

menggunakan pendapat ahli, survei, atau intuisi. Keduanya dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan, terutama dalam memproyeksikan 

jumlah mahasiswa baru, kebutuhan sarana, atau tren minat program 

studi. Pendekatan kuantitatif memberikan hasil yang lebih stabil jika 

tersedia data historis yang memadai, sementara pendekatan kualitatif 

digunakan ketika data terbatas. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, prediksi memegang peran 

strategis untuk perencanaan kapasitas (ruang kelas, tenaga pendidik), 

pengelolaan anggaran, perencanaan pemasaran, serta kebijakan 

beasiswa. Penelitian Handoko dkk (2025) menunjukkan bahwa prediksi 

jumlah mahasiswa baru sangat membantu perguruan tinggi dalam 

menentukan alokasi anggaran operasional dan promosi. Sementara itu, 
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studi Martanto dkk (2019) menegaskan bahwa prediksi berbasis 

machine learning mampu meningkatkan akurasi perencanaan 

penerimaan mahasiswa hingga 73%. 

Analisis prediktif merupakan proses pemanfaatan data masa lalu 

untuk memperkirakan hasil di masa depan (Sasongko, 2023). Dalam hal 

penerimaan mahasiswa baru, analisis ini dapat membantu perguruan 

tinggi memperkirakan jumlah pendaftar dan mahasiswa yang akan 

diterima. Perkiraan tersebut penting untuk merancang strategi 

operasional yang tepat, seperti penentuan kapasitas ruang kelas, 

pembagian anggaran, hingga penyediaan tenaga kerja. 

Tidak seperti analisis deskriptif yang sekadar menggambarkan 

kondisi masa lalu, analisis prediktif Analisis prediktif memberikan 

gambaran strategis dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan mahasiswa. Melalui metode seperti regresi 

linear dan Random Forest, perguruan tinggi dapat memperkirakan 

dampak perubahan variabel terhadap jumlah pendaftar, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

Analisis dan prediksi penerimaan mahasiswa baru menjadi 

langkah strategis yang harus dilakukan oleh setiap perguruan tinggi, 

termasuk STKIP NU Kabupaten Tegal. Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan mahasiswa dan memanfaatkan 

model prediktif seperti regresi linear dan Random Forest, kampus dapat 
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meningkatkan efisiensi dalam perencanaan dan pengelolaan sumber 

daya. Dalam jangka panjang, hal ini akan membantu institusi mencapai 

visi dan misinya serta beradaptasi dengan dinamika dunia pendidikan 

yang terus berubah. 

2.1.3 Prediksi Penerimaan Mahasiswa Baru 

Azizah (2011) dikutip dari Wijaya dkk (2022) menjalaskan bahwa 

Penerimaan mahasiswa baru merupakan tahapan penting di lembaga 

pendidikan, baik sekolah maupun perguruan tinggi, yang bertujuan 

untuk menyeleksi calon mahasiswa berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan oleh institusi pendidikan tersebut. 

Prediksi penerimaan mahasiswa baru adalah suatu proses untuk 

memprediksi kemungkinan diterimanya calon mahasiswa ke perguruan 

tinggi berdasarkan data dan informasi yang tersedia. Proses ini sering 

kali melibatkan penggunaan metode statistik, algoritma pembelajaran 

mesin, atau teknik lain yang dapat menganalisis variabel-variabel yang 

relevan untuk menghasilkan prediksi yang akurat. Tujuan dari prediksi 

penerimaan mahasiswa baru adalah untuk membantu pihak perguruan 

tinggi dalam membuat keputusan yang lebih objektif dan efisien terkait 

penerimaan mahasiswa baru, baik dalam hal kuota yang tersedia 

maupun kualitas calon mahasiswa yang diterima (Luthfi Mawardi dkk., 

2024).  
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Dalam proses penerimaan mahasiswa baru, terdapat berbagai 

faktor yang memengaruhi keputusan seseorang untuk mendaftar dan 

memilih perguruan tinggi. Tidak hanya terbatas pada aspek akademik, 

faktor psikologis, sosial, dan lingkungan juga turut berperan penting 

dalam menentukan pilihan yang ditentukan. Diantara pendekatan yang 

bisa diimplementasikan dalam memahami dinamika ini secara lebih 

mendalam yaitu teori Krumboltz. Teori ini menjelaskan bahwa 

keputusan karier, termasuk pemilihan institusi pendidikan tinggi, 

dipengaruhi oleh empat elemen utama: pengalaman belajar, pengaruh 

lingkungan, faktor genetik atau karakteristik pribadi, serta kemampuan 

individu dalam memproses informasi dan memanfaatkan peluang yang 

tersedia (Sari dkk., 2021). Dalam proses penerimaan mahasiswa baru, 

latar belakang akademik mencerminkan pengalaman belajar, kondisi 

sosial ekonomi keluarga merepresentasikan pengaruh lingkungan, 

sedangkan respons calon mahasiswa terhadap promosi kampus dan 

informasi beasiswa menunjukkan kemampuan mereka dalam mengelola 

informasi. 

Secara keseluruhan, penerimaan mahasiswa baru dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan 

(Budiyanto dkk., 2025). Adapun Faktor internal meliputi: 

a. Produk  

Produk disini meliputi Sistem dan Konsep Pembelajaran, Status 

Akreditasi dan Tenaga Pengajar (Dosen) yang professional dan 
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citra kampus. Lembaga pendidikan dengan citra merek (branding) 

yang kuat memiliki kemampuan untuk menarik perhatian calon 

peserta didik dan orang tua, sekaligus membangun kepercayaan 

terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan (hemsley-

brown&Oplatka dalam (Ngisti, Vidia, Reka, & Ahmad, 2024).  

b. Harga  

Dalam poin ini meliputi biaya pendidikan. Biaya 

pendidikan menjadi pertimbangan penting bagi calon mahasiswa 

dalam menentukan pilihan institusi pendidikan tinggi, dengan 

memperhatikan kemampuan keuangan pribadi maupun dukungan 

dari orang tua untuk mencukupi kebutuhan selama masa studi 

(Mustofa & Khotib, 2025). Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

umumnya menetapkan biaya kuliah yang lebih tinggi karena 

dikelola oleh yayasan atau perusahaan, sehingga tidak memperoleh 

bantuan dana dari pemerintah. Meskipun Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS) bukan lembaga pemerintah, mereka tetap berpeluang 

memperoleh bantuan berupa subsidi atau insentif tertentu sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku (Nurpratama dkk., 2024). Dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 12 Ayat 1, dijelaskan bahwa peserta didik memiliki 

hak menerima beasiswa apabila memiliki prestasi akademik dan 

berasal dari keluarga kurang mampu, serta mendapatkan bantuan 

pembiayaan pendidikan bagi yang tidak mampu. 
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Adapun beasiswa itu sendiri dikutip dari Noviyanti dan 

Dermawan (2022), diklasifikasikan ke dalam dua jenis  yaitu 

beasiswa penuh (full scholarship) dan beasiswa parsial (partial 

scholarship). Beasiswa penuh mencakup seluruh kebutuhan biaya 

studi yang sepenuhnya ditanggung oleh penyedia beasiswa. 

Sementara itu, beasiswa parsial hanya menutupi sebagian 

kebutuhan, biasanya terbatas pada biaya hidup, sedangkan sisanya 

tetap menjadi tanggungan pribadi penerima. 

Berdasarkan bentuknya, beasiswa dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga jenis utama yang masing-masing memiliki karakteristik 

dan tujuan yang berbeda, yaitu: 

1. Beasiswa Prestasi Akademik, dibagikan untuk mahasiswa 

dengan hasil akademik yang tinggi, misalnya berdasarkan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang unggul. 

2. Beasiswa Bantuan, Ditujukan bagi mahasiswa dari keluarga 

dengan kondisi ekonomi kurang mampu namun memiliki 

prestasi. Persyaratannya biasanya mencakup data penghasilan 

orang tua, pengeluaran rutin, dan kebutuhan hidup lainnya. 

3. Beasiswa Atletik, Beasiswa ini ditujukan bagi mahasiswa yang 

mempunyai ketrampilan luar biasa pada segi olahraga. Institusi 

pendidikan tinggi sering merekrut atlet berprestasi dan 

memberikan pembiayaan pendidikan penuh sebagai bentuk 

apresiasi atas prestasi mereka di bidang olahraga. Jenis 
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beasiswa ini biasanya tidak dapat dilamar secara umum, 

melainkan ditawarkan secara khusus kepada mereka yang 

memiliki kualifikasi atletik yang menonjol. 

Sedangkan berdasarkan sumber pendanaannya, beasiswa 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Beasiswa dari Pemerintah Indonesia, Pemerintah menyediakan 

berbagai program bantuan pendidikan untuk jenjang perguruan 

tinggi, seperti Bidikmisi, Peningkatan Prestasi Akademik 

(PPA), dan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP). 

2. Beasiswa dari LSM, Swasta, atau Korporasi, Biasanya 

diberikan sebagai unsur dari program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). Contohnya termasuk beasiswa dari bank 

swasta, Sampoerna Foundation, dan berbagai organisasi 

nasional maupun internasional lainnya. 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan mencakup alat dan perlengkapan yang 

digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar, seperti 

ruang kelas, meja, kursi, serta media pembelajaran. Sementara itu, 

prasarana meliputi fasilitas pendukung yang tidak digunakan secara 

langsung, seperti gedung, lapangan olahraga, dan jaringan listrik 

(Simorangkir dkk., 2022). Keberadaan sarana prasarana yang 

cukup sangat krusial untuk mendukung kelancaran kegiatan 

pendidikan. Tanpa dukungan fasilitas yang memadai, proses 
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pembelajaran dapat mengalami hambatan serius, bahkan berisiko 

tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

d. Promosi  

Menurut Lupiyoadi (2008) dikutip dalam Hamidah & 

Nurhuda (2022), promosi adalah komponen krusial dalam bauran 

pemasaran yang harus dijalankan oleh perusahaan guna 

memperkenalkan dan memasarkan produk maupun jasa yang 

ditawarkannya. Dalam melakukan promosi macamnya bisa 

promosi langsung atau promosi dengan memanfaatkan media 

social. Hikmah dkk (2023) mengungkapkan promosi media sosial 

merupakan faktor krusial pada strategi pemasaran perguruan tinggi 

dalam menarik minat calon mahasiswa. 

Menurut Gunelius (2011:10) dalam Pratiwi (2020), 

pemasaran melalui media sosial merupakan pendekatan promosi 

yang memanfaatkan platform digital sosial untuk menyebarkan 

informasi. Jika digunakan secara aktif, dengan jaringan yang kuat 

dan konten yang relevan, media sosial mampu meningkatkan 

ketertarikan sekaligus memperluas penyebaran informasi. 

Sejumlah penelitian, seperti yang dilakukan Febyola dan 

Widyanesti (2024) serta Sagynbekova (2020), menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penyebaran informasi dari mulut ke mulut secara digital (electronic 

word of mouth) di kalangan pelajar. 



17 

 

 

 

Sementara itu, salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

penerimaan mahasiswa baru diantaranya adalah pengaruh  keluarga. 

Keluarga memegang peranan esensial dalam membentuk kerangka 

berpikir dan arah hidup individu, termasuk dalam pengambilan 

keputusan terkait jenjang pendidikan. Dukungan dari lingkungan 

keluarga dapat menjadi katalisator dalam meningkatkan dorongan 

internal anak untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih 

tinggi. Menurut Slameto (2013) dikutip dalam Vita dkk (2023), variabel 

seperti pola pengasuhan, atmosfer domestik, kapasitas ekonomi, serta 

literasi orang tua terhadap kebutuhan perkembangan anak, turut 

berkontribusi terhadap etos belajar peserta didik.  

Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kecenderungan lebih besar dalam mendorong 

anaknya untuk menempuh pendidikan lanjutan. Oleh sebab itu, 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak menjadi aspek 

yang tidak dapat dikesampingkan. Selain itu, tingkat pemahaman 

keluarga terhadap urgensi pendidikan turut memengaruhi 

kecenderungan individu dalam mengambil keputusan untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Salah satu determinan yang 

paling dominan dalam konteks ini adalah aspek finansial, yang kerap 

menjadi penghambat akses pendidikan tinggi, yang mana seseorang 

dengan keluarga yang berpenghasilan rendah akan membuat seseorang 

kehilangan minat serta motivasi untuk melanjutkan pendidikan. 
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2.2 Regresi Linear 

Regresi Linear merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara dua variabel, yakni variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y), dengan asumsi bahwa hubungan tersebut bersifat 

linier. Metode ini kerap dimanfaatkan untuk melakukan prediksi atau estimasi 

nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang tersedia. 

Montgomery dalam bukunya Introduction to Linear Regression Analysis 

mendefinisikan regresi linear sebagai "metode statistik yang memodelkan 

hubungan linier antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel 

independen." Sementara itu, Kutner dalam Applied Linear Statistical Models 

menyatakan bahwa regresi linear adalah "alat statistik yang digunakan untuk 

mengkaji hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel 

independen"(Mulayawan, 2022). 

Analisis hubungan antara data numerik dengan data numerik juga 

dikenal sebagai uji korelasi atau regresi linear (Vandiah, 2022). Regresi linear 

bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan satu atau 

lebih variabel independen dengan menemukan garis regresi terbaik (best fit) 

yang merepresentasikan data tersebut. Pada regresi linear sederhana, hanya 

terdapat satu variabel independen, sedangkan pada regresi linear berganda, 

lebih dari satu variabel independen digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen (Fauziyah, 2023). 
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Regresi linear sederhana memodelkan hubungan linear diantara satu 

variable bebas (x) dan variabel terikat (Y). Persamaan umum untuk regresi 

linear sederhana dapat dituliskan sebagai berikut: 

           

Keterangan: 

 Y = Variabel Dependen yang ingin diprediksi 

 X = Variabel Independen yang digunakan 

    = Intercept  

    = Koefisien Regresi 

   = Error Term  

Pada regresi linear berganda, ada lebih dari satu variabel independen 

yang diimplementasikan dalam memperkirakan variabel dependen. 

Contohnya, prediksi penjualan bisa dipengaruhi oleh harga, promosi, lokasi, 

dan banyak faktor lainnya, yang semuanya dapat dimodelkan menggunakan 

regresi linear berganda (Yuliara, 2022). Adapun persamaan regresi linear 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

                        

Keterangan: 

 Y = Variabel Dependen yang ingin diprediksi 

 X1, X2 = Variabel Independen yang digunakan 

       = Koefisien Regresi 

   = Error Term 
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Dalam persamaan ini    disebut intersep dan    disebut slope atau 

kemiringan. Kedua parameter ini yang menentukan garis lurus terbaik yang 

meminimalkan jumlah error antara data dan garis prediksi. Dalam teori 

matematika Intersep adalah Titik di mana garis memotong sumbu Y ketika X 

bernilai 0 pada diagram kartesius. Sedangkan dalam statistik, intersep adalah 

nilai rata-rata variabel Y saat X bernilai 0. Artinya, jika X tidak memberikan 

pengaruh, maka Y bernilai sama dengan intersep. Intersep berfungsi sebagai 

konstanta dasar dalam model regresi, namun tidak selalu perlu 

diinterpretasikan, terutama jika nilai X dalam data tidak mendekati atau sama 

dengan 0 karena bisa jadi tidak memiliki makna khusus. Slope/kemiringan 

yaitu seberapa besar perubahan rata-rata Y untuk setiap kenaikan satu satuan 

X (Sabrina dkk., 2023). 

Setelah model regresi linear dibangun, perlu dilakukan evaluasi untuk 

menilai seberapa baik model tersebut dalam memprediksi nilai Y. Beberapa 

ukuran yang digunakan untuk evaluasi adalah (Maulana dkk., 2024):  

a. Koefisien Determinasi (R²): R² mengukur proporsi variansi dalam variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R² 

berkisar antara 0 dan 1. Semakin dekat R² ke 1, semakin baik model dalam 

menjelaskan variansi data.  

b. Uji Signifikansi F (ANOVA): Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variansi 

data. Jika nilai p dari uji F kecil (misalnya < 0.05), maka model regresi 

dianggap signifikan.  
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c. Uji Signifikansi Koefisien Regresi (t-test): Uji t digunakan untuk menguji 

apakah setiap koefisien regresi ( 1 , � 2 , … β 1  ,β 2  ,…) signifikan 

dalam memprediksi variabel dependen. Jika nilai p untuk koefisien regresi 

lebih kecil dari 0.05, maka koefisien tersebut dianggap signifikan. 

2.3 Random Forest Regression 

Random Forest (RF) adalah diantara teknik ensemble learning yang 

berbasis pada struktur pohon keputusan, dikembangkan dari konsep dasar 

Decision Tree. Tidak seperti Decision Tree yang hanya membangun satu 

pohon klasifikasi atau regresi, Random Forest membentuk sejumlah pohon 

secara paralel, kemudian menggabungkan hasil prediksi dari seluruh pohon 

tersebut untuk memperoleh output akhir yang lebih stabil dan akurat. Breiman 

(2001) dikutip dari Billah (2024) mendeskripsikan Random Forest sebagai 

kumpulan dari beberapa pohon prediktor di mana setiap pohon bergantung 

pada vektor acak yang dipilih secara independen dan memiliki distribusi yang 

seragam. Dalam proses pembentukan pohon, pada setiap simpul (node) 

dilakukan pemilihan acak terhadap sejumlah variabel independen untuk 

menentukan pemisah terbaik, sehingga model memiliki keragaman antar 

pohon dan tidak terlalu tergantung pada fitur tertentu (Nur et al., 2023). 

Metode ini dikembangkan dari pendekatan CART (Classification and 

Regression Tree), dengan mengintegrasikan dua teknik utama, yaitu 

bootstrap aggregating atau bagging pengambilan sampel acak berulang dari 

data asli dengan pengembalian dan pemilihan acak terhadap subset fitur saat 

membangun setiap pohon. Kombinasi ini membuat Random Forest mampu 
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menangani data berdimensi tinggi dan lebih tahan terhadap overfitting 

dibandingkan dengan model pohon tunggal, sehingga meningkatkan 

keandalan dan kinerja model secara keseluruhan. 

Di balik pendekatannya yang sederhana, Random Forest menawarkan 

sejumlah keunggulan yang menjadikannya sangat efektif dalam berbagai 

situasi. Pertama, memberikan akurasi lebih baik bahkan menurut Breiman 

(2001) “Akurasinya setara dengan Adaboost dan terkadang lebih baik.” Serta 

“Relatif tahan terhadap outlier dan noise.” Sehingga mempunyai output yang 

stabil pada dataset yang kompleks.  

Kedua, Random Forest bisa digunakan pada data dengan banyak fitur, 

baik yang berupa angka maupun kategori. Menurut Johnson dkk (2024) RF 

sangat baik dalam mengolah data yang besar dan rumit, serta mampu 

menemukan pola yang tidak bisa ditangkap oleh model linear sederhana. RF 

juga tidak memerlukan asumsi khusus tentang bentuk hubungan antar data, 

sehingga bisa digunakan dalam berbagai situasi. Ketiga, Memberikan 

estimasi internal yang berguna terhadap kesalahan, kekuatan, korelasi, dan 

pentingnya variabel, serta mudah untuk di pararelkan. 

Erkamim dkk (2023) menyebutkan beberapa parameter dalam Random 

Forest Regression dapat disesuaikan untuk mengoptimalkan kinerja model 

Salah satunya adalah sebagai berikut:  

a. n_estimators, yang menentukan jumlah pohon keputusan yang akan 

dibangun dalam hutan, di mana semakin banyak pohon yang digunakan, 
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semakin baik hasil prediksi yang dicapai, meskipun dengan biaya 

komputasi yang lebih tinggi.  

b. max_depth mengatur kedalaman maksimum dari pohon keputusan, 

menentukan berapa banyak tingkat pembelahan yang diperbolehkan dalam 

satu pohon.  

c. min_samples_split mengatur jumlah minimum sampel yang dibutuhkan 

untuk membagi simpul pohon,  

d. min_samples_leaf mengontrol jumlah minimum sampel yang diperlukan 

di daun pohon keputusan.  

e. max_features membatasi jumlah maksimum fitur yang dipertimbangkan 

untuk setiap pembelahan simpul, yang mempengaruhi kompleksitas model 

dan kinerja Random Forest.  

f. bootstrap menentukan apakah teknik bootstrap (pemilihan acak dengan 

pengembalian) digunakan dalam membangun setiap pohon keputusan. 

2.4 Penelitian Relevan 

1. Penelitian milik Nurani dkk (2023), yang berjudul “Perbandingan Kinerja 

Regresi Decision Tree dan Regresi Linear Berganda untuk Prediksi BMI 

pada Dataset Asthma”. mengaplikasikan dua teknik regresi, yakni decision 

tree dan regresi linear berganda, untuk mengestimasi Body Mass Index 

(BMI) berdasarkan variabel-variabel lain pada dataset penyakit asma. 

Evaluasi keakuratan dilakukan menggunakan MAPE (Mean Absolute 

Percentage Error). Temuan penelitian menunjukkan bahwa regresi linear 

berganda menghasilkan performa superior dibandingkan dengan metode 
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decision tree berdasarkan nilai MAPE, yaitu berturut-turut sebesar 

12,737%; 12,76%; 12,89%; dan 12,99% untuk proporsi data uji 10%, 20%, 

30%, dan 40%. Sebaliknya, metode decision tree mencatat nilai MAPE 

yang sedikit lebih tinggi, yakni 12,758%; 12,79%; 12,92%; dan 13,13%. 

Pola hasil yang serupa juga teridentifikasi pada metrik evaluasi lain seperti 

MAE dan RMSE, sementara nilai R² menunjukkan kecenderungan 

sebaliknya. 

2. Penelitian milik Sejati dkk (2022), dengan judul “Studi Komparasi Naive 

Bayes, K-Nearest Neighbor, dan Random Forest untuk Prediksi Calon 

Mahasiswa yang Diterima atau Mundur”. mengimplementasikan tiga 

algoritma klasifikasi, yaitu Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, dan 

Random Forest. Dataset yang digunakan mencakup data penerimaan 

mahasiswa baru periode 2014–2019 dengan tujuan mengklasifikasikan 

status calon mahasiswa diterima atau mundur. Penelitian ini menggunakan 

19.603 data pelatihan dan 4.901 data pengujian. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa algoritma Random Forest menduduki performa 

tertinggi dengan akurasi sebesar 73,61%, mengungguli K-Nearest 

Neighbor yang memperoleh 72,08% serta Naive Bayes yang mencapai 

70,47%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi dkk (2024), dalam penelitianya 

yang berjudul “Prediksi Jumlah Penerimaan Mahasiswa Baru dengan 

Metode Linear Regression dan Exponential Smoothing”. menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Landasan teori yang 
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digunakan meliputi Data Mining, Linear Regression, serta MAPE (Mean 

Absolute Percentage Error). Fokus utama penelitian ini adalah 

membandingkan ketepatan metode Linear Regression dan Exponential 

Smoothing dalam memproyeksikan jumlah penerimaan mahasiswa baru 

serta menentukan metode dengan prediksi paling akurat berdasarkan nilai 

MAPE. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Linear Regression 

memperoleh nilai MAPE 0,99%, yang menunjukkan tingkat ketepatan 

prediksi sangat tinggi. Sebaliknya, Exponential Smoothing mencatat 

MAPE 5,07%, yang meskipun masih tergolong akurat, namun kurang 

optimal dibanding Linear Regression. Oleh karenanya, Linear Regression 

direkomendasikan sebagai metode prediksi yang lebih representatif 

terhadap data aktual. 

4. Penelitian milik Bagaskara dkk (2023), dalam penelitianya yang berjudul 

“Prediksi Penerimaan Mahasiswa Baru Universitas Singaperbangsa 

Karawang dengan Naive Bayes”. mengembangkan sistem pendukung 

keputusan berbasis algoritma Naive Bayes untuk memprediksi penerimaan 

mahasiswa baru yang telah lolos seleksi di universitas tersebut. Variabel 

yang dianalisis meliputi asal sekolah calon mahasiswa, nilai akhir ujian, 

daya tampung universitas, probabilitas diterima, dan profil kandidat. 

Evaluasi menggunakan teknik data mining dengan algoritma Naive Bayes 

dilakukan terhadap 816 data dalam dataset. Pengujian dengan data SNBT 

berhasil mengklasifikasikan 4 data dengan tingkat akurasi prediksi sebesar 



26 

 

 

 

97,79%, menandakan keberhasilan yang sangat tinggi dalam prediksi 

penerimaan mahasiswa baru. 

5. Penelitian oleh Susanti dkk (2022) yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Penentuan Lokasi Wilayah Promosi Penjaringan 

Mahasiswa Baru dengan Metode TOPSIS” mengembangkan sistem 

pendukung keputusan untuk menentukan prioritas wilayah promosi PMB 

di IST AKPRIND Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

TOPSIS dengan beberapa kriteria penilaian, antara lain jumlah mahasiswa 

dari setiap kabupaten/kota dalam tiga tahun sebelumnya, jumlah sekolah, 

jumlah peserta didik SMA/SMK, serta jumlah perguruan tinggi pesaing di 

setiap provinsi. Hasil perhitungan TOPSIS menunjukkan bahwa 

Kabupaten Bantul memperoleh nilai preferensi tertinggi, yaitu 1,00, diikuti 

oleh Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Cilacap, dan 

Kabupaten Blora. Urutan prioritas tersebut didominasi oleh wilayah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, sedangkan wilayah 

alternatif di luar kedua provinsi tersebut yang direkomendasikan adalah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Temuan ini menghasilkan rekomendasi 

strategis bagi institusi dalam menentukan area promosi yang paling 

potensial. 

6. Penelitian oleh Aprilia dkk (2025) dengan judul “Komparasi Algoritma 

Naive Bayes dan Decision Tree pada Klasifikasi Penerimaan Peserta Didik 

Baru” melakukan studi komparatif untuk membandingkan performa dua 

algoritma klasifikasi, yaitu Naïve Bayes dan Decision Tree, dalam 
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memprediksi status penerimaan peserta didik baru. Penelitian ini menilai 

kinerja kedua algoritma menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan 

f1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Decision Tree memberikan 

performa terbaik dengan akurasi 98,77%, presisi 99,19%, recall 97,56%, 

dan f1-score 98,34%. Sementara itu, algoritma Naïve Bayes mencatat 

akurasi lebih rendah, yakni 94,44%, dengan presisi 96,54%, recall 89,02%, 

dan f1-score 92,04%. Temuan ini menegaskan bahwa Decision Tree lebih 

unggul dalam mengklasifikasikan penerimaan peserta didik baru 

dibandingkan Naïve Bayes pada dataset yang digunakan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, penelitian ini memiliki novelty 

atau kebaruan yang cukup jelas dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, dari sisi metodologi, penelitian ini tidak hanya menggunakan satu 

algoritma konvensional, melainkan mengombinasikan regresi linear berganda 

dan Random Forest regression sebagai algoritma pembanding. Pendekatan ini 

memberikan ruang untuk mengevaluasi keunggulan masing-masing metode, 

baik dari segi interpretabilitas model linear maupun kekuatan prediktif 

algoritma berbasis ensemble learning. Kedua, objek penelitian dalam skripsi 

ini lebih luas karena tidak hanya mengandalkan data historis pendaftar, tetapi 

juga memperhitungkan variabel-variabel lain yang relevan dalam konteks 

penerimaan mahasiswa baru, seperti biaya pendidikan, sarana-prasarana, serta 

program beasiswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan 

algoritma yang berbeda dengan cakupan variabel yang lebih komprehensif, 
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sehingga menghasilkan analisis prediksi yang lebih representatif terhadap 

kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mereplikasi studi terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi baru berupa 

pemodelan prediksi yang mampu menangkap kompleksitas faktor-faktor 

penentu penerimaan mahasiswa baru. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pengambil kebijakan di institusi pendidikan tinggi untuk 

merumuskan strategi penerimaan mahasiswa yang lebih tepat sasaran dan 

berbasis data. 

Tabel 2. 1 State of The Art 

No Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan Hasil  

1.  

Alfida 

Tegar 

Nurani, 

Adi 

Setiawa,B

ambang 

Susanto 

Perbandingan 

Kinerja 

Regresi 

Decision Tree 

dan Regresi 

Linear 

Berganda 

untuk 

Prediksi BMI 

pada Dataset 

Asthma 

2023 

Menggunak

an Random 

Forest 

(dalam 

perbanding

an dengan 

Decision 

Tree) untuk 

prediksi 

Fokus pada 

prediksi 

BMI 

mahasiswa 

dengan data 

asma, tidak 

terkait 

langsung 

dengan 

prediksi 

penerimaan 

mahasiswa 

baru. 

Regresi 

Linear 

Berganda 

menunjukkan 

kinerja yang 

lebih baik 

daripada 

Decision Tree 

dalam dataset 

ini 



29 

 

 

 

No Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan Hasil  

2. 

Sejati, 

MunawarP

illiang, 

Akbar 

Studi 

Komparasi 

Naive Bayes, 

K-Nearest 

Neighbor, dan 

Random 

Forest Untuk 

Prediksi 

Calon 

Mahasiswa 

Yang 

Diterima atau 

Mundur 

2022 

Menggunak

an Random 

Forest 

(dalam 

perbanding

an dengan 

Naïve 

Bayes, 

KNN) 

untuk 

prediksi 

Pada jurnal 

ini 

membahas 

masalah 

klasifikasi 

atau 

mengkategor

ikan calon 

mahasiswa 

ke dalam dua 

kelas diskrit: 

"diterima" 

atau 

"mundur". 

Random 

Forest 

menunjukkan 

kinerja 

terbaik 

dengan 

akurasi 

73,61%. 

3. 

Alfaruq, 

Mawardi,

Triyono 

Prediksi 

Jumlah 

Penerimaan 

Mahasiswa 

Baru dengan 

Metode 

Linear 

Regression 

dan 

2024 

Sama-sama 

menggunak

an 

algoritma 

Linear 

Regression 

dalam 

melakukan 

prediksi. 

Perbedaan 

variabel 

yang 

dibahas, 

pada jurnal 

ini 

menggunaka

n tahun 

ajaran saja. 

Linear 

Regression 

memberikan 

hasil prediksi 

yang lebih 

mendekati 

jumlah 

penerimaan 

mahasiswa 
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No Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan Hasil  

Exponential 

Smoothing 

Serta 

penggunaan 

algoritma 

Linear 

Regression 

disini 

menggunaka

n Linear 

Regression 

sederhana. 

baru yang 

sebenarnya 

dengan nilai 

MAPE yang 

lebih kecil 

dibandingkan 

Exponential 

Smoothing 

4. 

Bagaskara

, 

Rochmaw

ati, Adha,  

Trifena 

Prediksi 

Penerimaan 

Mahasiswa 

Baru 

Universitas 

Singaperbang

sa Karawang 

dengan Naive 

Bayes 

2023 

Sama-sama 

membahas 

terkait 

penerimaan 

mahasiswa 

baru 

Penggunaan 

algortima 

dalam 

melakukan 

prediksi 

Naive Bayes 

menghasilkan 

akurasi 

prediksi 

mencapai 

97,79%,  

5. 

Susanti 

dkk 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Untuk 

(2022) 

Sama-sama 

membahas 

terkait 

penerimaan 

Perbedaan 

variabel 

penggunaan 

algoritma 

Hasil analisis 

menunjukkan 

Kabupaten 

Bantul 
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No Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan Hasil  

Penentuan 

Lokasi 

Wilayah 

Promosi 

Penjaringan 

Mahasiswa 

Baru Dengan 

Metode 

TOPSIS 

mahasiswa 

baru 

yang 

diterapkan 

memiliki nilai 

preferensi 

tertinggi, 

yaitu 1,00.  

6. 

Aprilia 

dkk 

Komparasi 

Algoritma 

Naive Bayes 

Dan Decision 

Tree Pada 

Klasifikasi 

Penerimaan 

Peserta Didik 

Baru 

(2025) 

Sama-sama 

menggunak

an 2 

algoritma 

untuk studi 

komparasi 

Perbedaan 

jenis 

algoritma 

yang 

digunakan 

Algoritma 

Decision Tree 

menunjukkan 

kinerja 

tertinggi 

dengan 

akurasi 

98,77%, 

sedangkan 

Naïve Bayes 

berada di 

bawahnya 

dengan 

akurasi 

94,44%. 
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2.5 Kerangka  Berpikir 

Kerangka berpikir, yang juga dikenal sebagai kerangka konseptual, 

merupakan suatu representasi sistematis yang menggambarkan hubungan 

antara landasan teori dengan variabel-variabel utama yang telah diidentifikasi 

sebagai faktor penting dalam suatu penelitian. Kerangka ini disusun untuk 

memberikan alur logis dalam memahami permasalahan penelitian, sekaligus 

menjadi dasar dalam merumuskan hipotesis dan menentukan arah analisis 

yang akan dilakukan. Melalui kerangka berpikir, peneliti dapat menjelaskan 

bagaimana konsep-konsep teoretis saling berkaitan serta memengaruhi 

fenomena yang menjadi fokus kajian, sehingga proses penelitian dapat 

berjalan secara terstruktur dan sistematis (Syahputri dkk., 2023). 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan dua metode prediksi, yaitu regresi linear dan Random Forest 

regression, dalam memprediksi penerimaan mahasiswa baru di STKIPNU 

Kabupaten Tegal. Melalui kerangka berpikir ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai perbedaan kinerja kedua metode prediksi 

dalam menghasilkan estimasi jumlah mahasiswa baru yang akurat. Adapun 

kerangka berpikir penelitian ini digambarkan dengan skema berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Diagram tersebut menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam 

penelitian ini, dimulai dari Identifikasi Masalah, yaitu munculnya fluktuasi 

jumlah mahasiswa baru yang diterima di STKIP NU Kabupaten Tegal, 

sehingga perlunya model prediksi yang akurat untuk perencanaan kampus. 

Selanjutnya, penelitian menentukan Variabel Penelitian, yang mencakup 

variabel dependen (jumlah mahasiswa baru) dan variabel independen (seperti 

biaya pendidikan, fasilitas, beasiswa, dan pilihan program studi). Setelah 

variabel ditetapkan, tahap berikutnya adalah Pengumpulan Data, di mana data 

historis jumlah pendaftar dan data pendukung variabel tersebut dikumpulkan. 

Data yang terkumpul kemudian melalui tahap Pre-processing, yakni 

persiapan data untuk analisis, meliputi pembersihan data, penanganan nilai 

hilang, normalisasi, dan encoding variabel kategorikal. Setelah data siap, 

penelitian dilanjutkan dengan dua jalur analisis: Perhitungan Regresi Linear 

dan Perhitungan Random Forest, di mana masing-masing metode digunakan 

untuk membangun model prediksi penerimaan mahasiswa baru. 

Hasil dari kedua model kemudian digabungkan dalam tahap Prediksi 

Penerimaan Mahasiswa, yang bermuara pada Uji Akurasi menggunakan 

metrik evaluasi seperti MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan MSE 

(Mean Squared Error). Dengan menggunakan dua pendekatan estimasi 

tersebut, penelitian melakukan perbandingan kinerja model, hingga akhirnya 

dapat mengambil keputusan secara objektif mengenai metode mana yang 

lebih akurat dan tepat digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru 

di masa mendatang. 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2021) hipotesis merupakan asumsi sementara 

yang diajukan sebagai jawaban awal terhadap pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan dalam bentuk kalimat interogatif, yang nantinya akan diuji 

kebenarannya melalui proses penelitian. 

Dalam penelitian, hipotesis biasanya ditulis dalam bentuk simbol dan 

terdiri dari dua jenis, yaitu hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternatif (H₁ atau 

Ha). Keduanya selalu dibuat berpasangan. Artinya, jika H₀ ditolak, maka H₁ 

harus diterima, dan sebaliknya. Dengan begitu, peneliti bisa membuat 

keputusan yang jelas tentang hasil analisisnya (Setyawan, 2021). 

Adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Hipotesis Utama (H₀): Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

prediksi dengan metode Regresi Linear dan Random Forest Regression 

dalam memprediksi penerimaan mahasiswa baru di STKIP NU Kab. 

Tegal.  

b. Hipotesis Alternatif (H₁): Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

prediksi dengan metode Regresi Linear dan Random Forest Regression 

dalam memprediksi penerimaan mahasiswa baru di STKIP NU Kab. 

Tegal, dengan Random Forest Regression menunjukkan akurasi yang lebih 

baik dibandingkan Regresi Linear. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Dalam kajian ini, peneliti mengadopsi paradigma kuantitatif. 

Berdasarkan pandangan (Creswell & Creswell, 2018) pendekatan 

kuantitatif mengedepankan sifat penelitian yang bersifat pre-determinded, 

di mana analisis dan interpretasi data dilakukan melalui teknik statistik. 

Peneliti yang menerapkan pendekatan ini bertujuan untuk menguji suatu 

teori dengan cara mendekomposisi hipotesis-hipotesis yang terperinci, 

kemudian mengumpulkan data empiris guna memverifikasi atau menolak 

hipotesis tersebut.  

Selain itu, menurut Sugiyono (sugiyono, 2012) penelitian 

kuantitatif dapat dipahami sebagai suatu metodologi yang berakar pada 

filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui 

instrumen penelitian yang terstruktur, serta analisis data yang bersifat 

numerik/statistik. Tujuan utamanya adalah untuk melakukan pengujian 

terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan 

hubungan antar variabel secara jelas dan sistematis, serta menghasilkan 

kesimpulan yang dapat diuji validitasnya. Mengacu pada latar belakang 

serta rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif guna melakukan prediksi terhadap jumlah 
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penerimaan mahasiswa baru di STKIPNU Kabupaten Tegal. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan hasil analisis dapat memberikan gambaran 

yang akurat dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

strategis oleh pihak institusi pendidikan terkait. 

3.2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian wajib ditetapkan oleh peneliti sebelum 

pelaksanaan studi guna memberikan kerangka acuan, arahan, serta 

pedoman yang sistematis selama proses penelitian berlangsung. Cresweel 

(2010) menyatakan bahwa “metode penelitian adalah prosedur atau teknik 

yang digunakan untuk memperoleh solusi atas berbagai persoalan 

penelitian”. Sedangkan Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa “metode 

penelitian pada hakikatnya merupakan pendekatan ilmiah dalam 

memperoleh data dengan maksud dan tujuan tertentu”. Dengan demikian, 

metode penelitian berfungsi sebagai panduan bagi penulis agar proses 

penelitian dapat diarahkan secara tepat sehingga capaian tujuan dapat 

terwujud. 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan komparatif. Menurut 

Sugiyono, penelitian komparatif merupakan kajian yang membandingkan 

keberadaan satu atau lebih variabel pada dua kelompok sampel atau lebih 

yang diambil pada waktu berbeda (Abdhul, 2022). Selain itu, Nazir dalam 

buku karya Ibrahim dkk. mengemukakan bahwa penelitian komparatif 

adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menemukan 

jawaban fundamental mengenai hubungan sebab-akibat dengan 
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menganalisis faktor-faktor penyebab munculnya suatu fenomena (Ibrahim, 

et al., 2018).  

Secara lebih operasional, penelitian komparatif merupakan suatu 

investigasi yang terstruktur di mana peneliti tidak melakukan manipulasi 

terhadap variabel bebas karena variabel tersebut telah ada secara faktual 

atau memang tidak dapat diubah. Dengan kata lain, peneliti hanya 

mengumpulkan dan menganalisis data yang telah tersedia di lapangan 

tanpa melakukan intervensi terhadap data tersebut (Emzir, 2013). 

Jadi, metode komparatif adalah jenis metode dengan 

membandingkan dua hal atau lebih sehingga ditemukan gambaran yang 

lebih rinci dari berbagai sumber. Selain itu, dapat ditemukan perbedaan 

serta persamaan dari hal yang dibandingkan. 

3.3. Instrument Penelitian 

3.3.1 Sumber Data 

Penelitian tidak dapat dipisahkan dari keberadaan data 

sebagai bahan mentah utama dalam perolehan informasi yang valid 

dan akurat. Dalam studi ini, peneliti memanfaatkan data kuantitatif 

yang bersumber dari sumber primer maupun sumber sekunder. 

Menurut (Arikunto, 2010) “sumber data penelitian merupakan 

entitas atau subjek tempat data dapat diakses atau diperoleh.” 

Adapun klasifikasi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Data Primer 
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung melalui pengamatan atau pengukuran empiris 

terhadap subjek atau pelaku yang terlibat secara langsung 

dalam objek penelitian. Data ini dikumpulkan dan diolah secara 

mandiri oleh peneliti sehingga memiliki karakteristik sebagai 

data asli atau data orisinal yang terbaru (Siyoto & Sodik, 2015).  

Data primer dalam penelitian ini yakni Informasi yang 

diperoleh melalui wawancara langsung atau komunikasi 

dengan wakil ketua 3 di STKIPNU Kabupaten Tegal. 

Data primer dalam penelitian ini, secara terperinci 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Data primer 

No. Jenis Data Primer Sumber Data 

1. Jumlah Dosen  Waket 3 

2. Visi dan misi institusi Waket 3 

3.  Tata letak institusi Waket 3 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia 

sebelumnya dan diperoleh dari sumber lain. merupakan data 

yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber terdahulu (peneliti 

sebagai tangan kedua) (Dr.Sandu Siyoto & M.Ali sodik, 2015, 

p. 68).  
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Adapun dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa Data historis penerimaan mahasiswa baru dari arsip 

resmi STKIPNU Kabupaten Tegal, termasuk jumlah pendaftar, 

dan jumlah yang diterima.  

Data sekunder dalam penelitian ini, secara terperinci 

dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 2 Data Historis 

No. Nama Prodi Beasiswa Promosi Sarpras Biaya 

1 Neisya Widayani pe Ya Ya Tidak 4800000 

2 Agus Ramdani pi Ya Ya Baik 2200000 

3 Nur Zulfa Khaerunnisa pi Ya Ya Baik 4100000 

4 Neina Febrihaf Sari bk Ya Ya Tidak 2400000 

5 Rina Rahmawati pe Tidak Tidak Baik 7150000 

6 Aris Setiawan pi Ya Ya Baik 4100000 

7 Dani Rohidi bk Ya Ya Baik 3700000 

8 Saskiya Azka Safitri S.H pi Ya Tidak Baik 2500000 

9 Zidan Nurrohim pi Ya Ya Baik 1500000 

10 Rizqi Maulida pe Tidak Ya Baik 7150000 

… … … … … … … 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Time Series 
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Data time series adalah data yang terdiri dari hasil 

pengamatan yang dicatat secara berurutan berdasarkan waktu 

dengan selang waktu yang konsisten. Jenis data ini umum 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena biasanya 

dikumpulkan dalam interval waktu tertentu, seperti setiap hari, 

minggu, atau bulan (Al‟afi dkk., 2020). Menurut Supranto 

(1987), data time series atau data berkala adalah data yang 

dikumpulkan secara berurutan berdasarkan waktu untuk 

memantau perkembangan suatu aktivitas. Data berkala juga 

berguna dalam mengidentifikasi pola variabel yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan masa 

depan.  

Umumnya, pola dalam data time series terdiri dari empat 

komponen utama, yaitu: 

1) Tren jangka panjang atau sekuler, yaitu arah umum 

pergerakan data dalam periode waktu yang luas. 

2) Gerakan siklis (cyclical movements), Gerakan siklis, 

berupa perubahan naik turun dalam jangka panjang yang 

mungkin terjadi secara berulang. 

3) Pola musiman (seasonal  movement), yakni variasi 

berulang yang muncul secara teratur setiap tahun akibat 

faktor musiman atau kebiasaan tahunan. 
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4) Gerakan acak (irregular  or  random  movements), yaitu 

perubahan tak terduga yang timbul karena kejadian 

seperti bencana, krisis, atau peristiwa sosial-politik 

lainnya. 

b. Angket  

Menurut Darwin dkk (Ititi dkk., 2022), angket merupakan 

cara pengumpulan data dengan menyediakan daftar pertanyaan 

atau pernyataan dalam bentuk kuesioner untuk diisi oleh 

responden sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing 

variable penelitian. Angket yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

dengan model pembelajaran untuk mengetahui tanggapan 

responden tentang hasil belajar selama proses pelaksanaan 

penggunaan model pembelajaran diterapkan.  

c. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian melalui 

interaksi dua arah antara peneliti dan responden. Teknik ini 

melibatkan percakapan langsung (tatap muka) di mana peneliti 

mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk 

menggali informasi terkait objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, digunakan jenis wawancara semiterstruktur, yaitu 

wawancara yang memungkinkan peneliti mengembangkan 
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pertanyaan secara fleksibel namun tetap berpedoman pada 

kerangka wawancara yang telah dirancang. Menurut Sugiyono 

(2012), wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-

depth interview, yang memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

informasi lebih dalam dibandingkan wawancara terstruktur. 

3.4. Tahapan Penelitian 

3.4.1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpilan data diperlukan untuk mendapatkan 

data yang relevan terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data berupa data historis pada 

penerimaan mahasiswa baru ditahun-tahun sebelumnya untuk 

memprediksi penerimaan mahasiswa baru ditahun depan. Data 

tersebut dilakukan penulis melalui wawancara kepada pihak 

intitusi. yaitu ibu ayu siska tri mayasari M.Pd selaku wakil ketua 3 

dari STKIP NU Kab.Tegal. Data yang yang didapatkan berupa data 

historis pada tahun 2018-2024. 

3.4.2. Pengolahan Data Awal 

Penelitian ini menganalisis data penerimaan mahasiswa 

baru dengan mengadopsi kerangka Knowledge Discovery in 

Databases (KDD). KDD merupakan metode pencarian informasi 

dari data dalam jumlah yang besar dan mampu menjadi sebuah 

solusi. KDD merupakan terminology computer science yang 

mengacu pada proses dalam melakukan pencarian informasi yang 
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berguna pada dataset. Di dalam KDD, proses data mining 

dilakukan sebagai bentuk pendekatan keseluruhan terhadap 

penemuan pengetahuan sebagai langkah spesifik. 

a. Data Prepocessing 

1) Data Cleaning 

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisoner dan data 

histroris akan diperiksa untuk memastikan tidak ada nilai yang 

tidak relevan atau kosong (missing values).  Dalam hal ini 

menghapus atribut-atribut yang tidak mempengaruhi suatu 

prediksi yaitu berupa atribut NIK,Tempat tanggal lahir, NISN, 

No.Hp, dan Nama Orang tua Siswa.  

2) Data Labeling 

Data labeling dilakukan untuk memberikan penanda atau 

kategori pada data yang akan digunakan sebagai target variabel 

(label) dalam proses pelatihan model.  

3) Data Transformation 

Tahap ini berfungsi untuk melakukan pengubahan struktur atau 

nilai-nilai dalam dataset guna meningkatkan kualitas atau 

model Machine Learning agar data lebih mudah dipahami. 

4) Data splitting 

Pada tahap ini dibagi menjadi dua subset yaitu data pelatihan 

yang diterapkan dalam melatih model Linear Regression serta 
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Random Forest sedangkan data pengujian diterapkan dalam 

mengevaluasi kinerja model. 

b. Penerapan data 

Tabel 3. 3 Beasiswa 

Status Beasiswa  Nilai Numerik 

Menerima 1 

TIdak Menerima 0 

Tabel 3. 4 Promosi 

Jumlah promosi pertahun Nilai  

2017 10 

2018 18 

2019 24 

2020 24 

2021 24 

2022 35 

2023 35 

2024 35 

Tabel 3. 5 Sarana dan Prasarana 

Sarana Prasarana Nilai Numerik 

Sangat lengkap 5 

Lengka   4 

Cukup Lengkap 3 
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Kurang lengkap 2 

Tidak lengkap 1 

Tabel 3. 6 Nilai Min dan Max 

Biaya  Nilai Numerik 

Min  Rp        200,000  

Max Rp    5,800,000  

Diference  Rp    5,600,000  

Tabel 3. 7 Biaya 

Nilai Normalisasi 

Rp        700,000 0.09 

Rp        700,000 0.09 

Rp        700,000 0.09 

Rp        700,000 0.09 

Rp        700,000 0.09 

Rp    4,500,000 0.77 

Rp        700,000 0.09 

Rp        200,000 0.00 

Rp    4,500,000 0.77 

Rp        200,000 0.00 

… … 

Tabel 3. 8 Jumlah mahasiswa per tahun 

Tahun  Jumlah mahasiswa  

2017 54 
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Tahun  Jumlah mahasiswa  

2018 54 

2019 110 

2020 150 

2021 86 

2022 27 

2023 24 

2024 63 

Tabel 3. 9 Estimasi Jarak 

Estimasi Jarak 

15 

40 

1 

20 

11 

53 

20 

18 

 

c. Metode/Model yang digunakan 

Pada tahap ini akan diimplementasikan algoritma regresi 

linear dan Random Forest untuk melakukan prediksi terhadap 

penerimaan mahasiswa baru. Data yang sudah dibersihkan dan 

disiapkan sebelumnya akan digunakan untuk melatih kedua 

algoritma agar dapat mengenali pola-pola yang ada. Metode 
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Random Forest akan membentuk sejumlah pohon keputusan untuk 

mengetahui faktor mana yang paling memengaruhi keputusan 

calon mahasiswa dalam mendaftar. Sedangkan regresi linear 

digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan antara faktor-

faktor internal dengan jumlah penerimaan mahasiswa baru. 

1) Regresi Linear 

Setelah melewati tahap pre-pocessing seperti pembersihan 

hingga transormasi nilai, maka menghasilkan data sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 10 Dataset Linear Regression 

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

54 7 1 3 15 10 0,09 

54 7 1 4 40 10 0,09 

54 7 1 4 1 10 0,09 

54 7 1 5 20 10 0,09 

54 7 1 4 11 10 0,09 

54 7 0 4 53 10 0,77 

54 7 1 3 20 10 0,09 

110 8 1 2 18 18 0,00 

110 8 0 2 4 18 0,77 

Lalu mencari nilai X1Y, X2Y, X3Y, X4Y sebagai berikut: 
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Tabel 3. 11 perhitungan nilai XnY 

x1y x2y x3y x4y X5y x6y 

378 54 162 810 540 4,82 

378 54 216 2160 540 4,82 

378 54 216 54 540 4,82 

378 54 270 1080 540 4,82 

378 54 216 594 540 4,82 

378 0 216 2862 540 41,46 

378 54 162 1080 540 4,82 

880 110 220 1980 1980 0,00 

880 0 220 440 1980 84,46 

880 110 220 2310 1980 0,00 

Setelah itu mencari nilai X1X2 dst… 

Tabel 3. 12 perhitungan nilai XnXn 

x1x2 x1x3 x1x4 x1x5 x1x6 x2x3 x2x4 x2x5 x2x6 x3x4 x3x5 x3x6 x4x5 x4x6 x5x6 

7 21 105 70 0.63 3 15 10 0.09 45 30 0.27 150 1.34 0.89 

7 28 280 70 0.63 4 40 10 0.09 160 40 0.36 400 3.57 0.89 

7 28 7 70 0.63 4 1 10 0.09 4 40 0.36 10 0.09 0.89 

7 35 140 70 0.63 5 20 10 0.09 100 50 0.45 200 1.79 0.89 

7 28 77 70 0.63 4 11 10 0.09 44 40 0.36 110 0.98 0.89 

0 28 371 70 5.38 0 0 0 0.00 212 40 3.07 530 40.70 7.68 

7 21 140 70 0.63 3 20 10 0.09 60 30 0.27 200 1.79 0.89 

8 16 144 144 0.00 2 18 18 0.00 36 36 0.00 324 0.00 0.00 

0 16 32 144 6.14 0 0 0 0.00 8 36 1.54 72 3.07 13.82 

8 16 168 144 0.00 2 21 18 0.00 42 36 0.00 378 0.00 0.00 
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Selanjutnya menghitung nilai X1
2
 dst… 

Tabel 3. 13 perhitungan XnY 

X1
2 

X2
2
 X3

2
 X4

2
 X5

2
 X6

2
 

49 1 9 225 100 0.01 

49 1 16 1600 100 0.01 

49 1 16 1 100 0.01 

49 1 25 400 100 0.01 

49 1 16 121 100 0.01 

49 0 16 2809 100 0.59 

49 1 9 400 100 0.01 

64 1 4 324 324 0.00 

64 0 4 16 324 0.59 

64 1 4 441 324 0.00 

Setelah menghitung nilai X1…X4, maka langkah 

berikutnya adalah membuat matriks dari hasil perkalian X 

dan Y dengan pola sebagai berikut: 

  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
  ∑  

∑  ∑   
  

∑  ∑  ∑  

∑    ∑    ∑    

∑  ∑    

∑  ∑    
  
∑   ∑    ∑    

∑    ∑   ∑    

∑  ∑    ∑       ∑    ∑   
]
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Sehingga jika diterapkan pada dataset yang ada 

maka sebagai berikut: 

(Matriks A) 

Tabel 3. 14 Matriks A 

100 1608 45 237 1594 2441 65.48 8906 

1608 27724 638 3699 24840 41282 1163.96 137100 

45 638 45 111 621 1076 18.52 3877 

237 3699 111 631 3766 5511 146.70 21009 

1594 24840 621 3766 45060 38038 1063.45 142451 

2441 41282 1076 5511 38038 64467 1755.89 206646 

65.48 1163.96 18.52 146.70 1063.45 1755.89 56.43 5217.392857 
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(Matriks A1) 

Tabel 3. 15 Matriks A1 

8906 1608 45 237 1594 2441 65.48 

137100 27724 638 3699 24840 41282 1163.96 

3877 638 45 111 621 1076 18.52 

21009 3699 111 631 3766 5511 146.70 

142451 24840 621 3766 45060 38038 1063.45 

206646 41282 1076 5511 38038 64467 1755.89 

5217.39 1163.96 18.52 146.70 1063.45 1755.89 56.43 

(Matriks A2) 

Tabel 3. 16 Matriks A2 

100 8906 45 237 1594 407 65.48 

1608 137100 638 3699 24840 6421 1163.96 

45 3877 45 111 621 193 18.52 

237 21009 111 631 3766 983 146.70 

1594 142451 621 3766 45060 6524 1063.45 

2441 206646 193 983 6524 1745 261.05 

65.48 5217.39 18.52 146.70 1063.45 261.05 56.43 
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(Matriks A3) 

Tabel 3. 17 Matriks A3 

100 1608 8906 237 1594 407 65.48 

1608 27724 137100 3699 24840 6421 1163.96 

45 638 3877 111 621 193 18.52 

237 3699 21009 631 3766 983 146.70 

1594 24840 142451 3766 45060 6524 1063.45 

2441 6421 206646 983 6524 1745 261.05 

65.48 1163.96 5217.39 146.70 1063.45 261.05 56.43 

   (Matriks A4) 

Tabel 3. 18 Matriks A4 

100 1608 45 8906 1594 407 65.48 

1608 27724 638 137100 24840 6421 1163.96 

45 638 45 3877 621 193 18.52 

237 3699 111 21009 3766 983 146.70 

1594 24840 621 142451 45060 6524 1063.45 

2441 6421 193 206646 6524 1745 261.05 

65.48 1163.96 18.52 5217.39 1063.45 261.05 56.43 
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(Matriks A5) 

Tabel 3. 19 Matriks A5 

100 1608 45 237.00 8906 407 65.48 

1608 27724 638 3699.00 137100 6421 1163.96 

45 638 45 111.00 3877 193 18.52 

237 3699 111 631.00 21009 983 146.70 

1594 24840 621 3766.00 142451 6524 1063.45 

2441 6421 193 983.00 206646 1745 261.05 

65.48 1163.96 18.52 146.70 5217.39 261.05 56.43 

(Matriks A6) 

Tabel 3. 20 Matriks A6 

100 1608 45 237.00 1594 8906 65.48 

1608 27724 638 3699.00 24840 137100 1163.96 

45 638 45 111.00 621 3877 18.52 

237 3699 111 631.00 3766 21009 146.70 

1594 24840 621 3766.00 45060 142451 1063.45 

2441 41282 1076 5511.00 38038 206646 261.05 

65.48 1163.96 18.52 146.70 1063.45 5217.39 56.43 
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(Matriks A7) 

Tabel 3. 21 Matriks A7 

100 1608 45 237.00 1594 2441 8906 

1608 27724 638 3699.00 24840 41282 137100 

45 638 45 111.00 621 1076 3877 

237 3699 111 631.00 3766 5511 21009 

1594 24840 621 3766.00 45060 38038 142451 

2441 41282 1076 5511.00 38038 64467 206646 

65.48 1163.96 18.52 146.70 1063.45 1755.89 5217.39 

Dari masing-masing matriks ini kemudian dicari 

lagi nilai determinannya yang mana hasil-nya sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 22 Nilai Determinan 

Determinan (A) 3.64475E+16 

Determinan (A1) 7.57511E+18 

Determinan (A2) -1.28522E+17 

Determinan (A3) 1.04721E+19 

Determinan (A4) 3.1821E+18 

Determinan (A5) 3.59705E+16 

Determinan (A6) -2.51228E+18 

Determinan (A7) -2.61011E+18 

Setelah diketahui nilai determinan-nya barulah 

menghitung nilai   …   dengan rumus sebgai berikut: 
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Yang setelah diterapan mneghasilan nilai sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 23 Nilai β 

                     

207.84 -0.017 -81.482 0.3039 0.0113 -69.8 1.04 

Setelah nilai b1…b7 ditemukan maka nilai tersebut 

sudah bisa diterapkan pada persamaan regresi linear, 

sebagai berikut: 

                        

d. Random Forest 

Didapatkan data dari hasil pre-poscessing sebagai berikut: 

Tabel 3. 24 Dataset Random Forest 

No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

1 54 7 1 3 15 10 0.09 

2 54 7 1 4 40 10 0.09 

3 54 7 1 4 1 10 0.09 

4 54 7 1 5 20 10 0.09 

5 54 7 1 4 11 10 0.09 

6 54 7 0 4 53 10 0.77 

7 54 7 1 3 20 10 0.09 
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No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

8 110 8 1 2 18 18 0.00 

9 110 8 0 2 4 18 0.77 

10 110 8 1 2 21 18 0.00 

Dari data set ini dilakukan bootstrapping /nomor random 

dari 1-100 menghasilkan dataset sebagai berikut: 

Tabel 3. 25 penambahan nomor hasil bootstrapping 

No.Acak x1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

 34 19 0 2 7 24 0.86 86 

66 19 1 4 2 24 0.14 86 

94 18 1 3 10 35 0.96 63 

88 18 1 2 20 35 0.96 24 

72 19 0 2 10 24 0.86 86 

88 18 1 2 20 35 0.96 24 

56 19 0 2 17 24 0.86 86 

12 8 1 2 3 18 0.00 110 

6 7 0 4 53 10 0.77 54 

83 19 1 3 17 35 0.95 27 

Setelah ditentukan tabel bootsrapping maka tentukan juga 

nilai squared error dengan rumus: 

Squared error = (
                

                          
)
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Tabel 3. 26 perhitungan squares Error 

squared error 

2596.92 

2596.92 

781.76 

121.88 

2596.92 

121.88 

2596.92 

5619.00 

359.48 

64.64 

Setelah squared error dihitung maka perhitungan MSE 

awal sudah bisa dihitung dengan cara: 

MSE awal = 
                               

              
 

Karena  disini menggunakan 10 data set maka pembaginya 

yaitu 10 sehingga menghasilkan MSE awal 519.84.  MSE ini 

digunakan untuk mengukur seberapa baik split mengurangi 

kesalahan prediksi. 

Mengevakuasi masing-masing atribut untuk split terbaik. 

a. Kelompok ( dosen < 12) 
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Tabel 3. 27 menghitung MSE pada atribut Beasiswa = 0 

x1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

8 1 2 3 18 0.00 110 

7 0 4 53 10 0.77 54 

9 0 1 45 18 0.09 150 

9 1 3 30 18 0.09 150 

7 1 4 1 10 0.09 54 

9 0 1 45 18 0.09 150 

Ditemukan jumlah data      = 23, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
                       

  
) = 106.77, maka 

MSE0 =
                    

                
= 1909.63.  

Kelompok ( dosen > 12) 

Tabel 3. 28 menghitung MSE pada atribut Beasiswa = 1 

x1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 0 2 7 24 0.86 86 

19 1 4 2 24 0.14 86 

18 1 3 10 35 0.96 63 

18 1 2 20 35 0.96 24 

19 0 2 10 24 0.86 86 

18 1 2 20 35 0.96 24 
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Ditemukan jumlah data     = 76, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
          

  
)= 77.28, maka MSE0 

= 
                    

                
 = 1040.25. 

b.  Kelompok (beasiswa = 0) 

Tabel 3. 29 menghitung MSE pada Tabel Promosi = 0 

x1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 0 2 7 24 0.86 86 

19 0 2 10 24 0.86 86 

19 0 2 17 24 0.86 86 

7 0 4 53 10 0.77 54 

18 0 3 13 35 0.96 63 

15 0 2 31 24 0.86 150 

Ditemukan jumlah data     = 60, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
                

  
)= 89.45, maka MSE0 

=
                    

                
= 857.55.  

Kelompok ( beasiswa = 1) 

Tabel 3. 30 menghitung MSE pada Tabel Promosi = 1 

x1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 1 4 2 24 0.14 86 

18 1 3 10 35 0.96 63 

18 1 2 20 35 0.96 24 

18 1 2 20 35 0.96 24 

8 1 2 3 18 0.00 110 

19 1 3 17 35 0.95 27 
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Ditemukan jumlah data     = 40, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
                 

  
)= 74.075, maka MSE0 

=
                    

                
= 2013.52.  

c. Kelompok (sarpras<4) 

Tabel 3. 31 menghitung MSE dari atribut Promosi = 1 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 0 2 7 24 0.86 86 

18 1 3 10 35 0.96 63 

18 1 2 20 35 0.96 24 

19 0 2 10 24 0.86 86 

18 1 2 20 35 0.96 24 

19 0 2 17 24 0.86 86 

Ditemukan jumlah data     = 88, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
          

  
)= 85.56, maka MSE0 

=
                    

                
= 1387.2.  

d. Kelompok (jarak<20) 

Tabel 3. 32 menghitung MSE dari Atribut Sarpras = 0 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 0 2 7 24 0.86 86 

19 1 4 2 24 0.14 86 

18 1 3 10 35 0.96 63 

18 1 2 20 35 0.96 24 

19 0 2 10 24 0.86 86 

18 1 2 20 35 0.96 24 
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Ditemukan jumlah data     = 82, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
          

  
)=82.85, maka MSE0 

=
                    

                
= 1145.91  

e. Biaya <0.54 

Tabel 3. 33 menghitung MSE pada atribut Biaya<0.16 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

19 1 4 2 24 0.14 86 

8 1 2 3 18 0.00 110 

9 0 1 45 18 0.09 150 

19 1 4 2 24 0.14 86 

9 1 3 30 18 0.09 150 

7 1 4 40 10 0.09 54 

19 1 3 8 24 0.14 86 

Ditemukan jumlah data     = 22, nilai rata-rata jumlah 

mahasiswa ( ̂) = (
          

  
)= 108.76, maka MSE0 

=
                    

                
 = 1279.28.  

Ketika semua MSE telah ditentukan nilainya maka 

selanjutnya menentukan nilai weighted Average MSE yang 

mana bisa dihitung menggunakan rumus: 

weighted Average MSE = (
  

 
    )  (

  

 
    ) 



63 

 

 

 

dimana: 

   = jumlah data di kelompok-i(hasil split) 

  = Total jumlah data di node induk (sebelum di split) 

                                             

Jadi dari masing-masing dataset menghasilkan weighted 

Average sebagai berikut 

Tabel 3. 34 nilai weighted Average MSE 

weighted 

average 

MSE 

Beasiswa Dosen Sarpras Jarak Biaya 

1319.94 1210.71 1290.26 1375.76 366.72 

Setelah menghitung weighted Average MSE untuk setiap 

atribut, maka berdasarkan tabel diatas bandingkan hasilnya 

dan gunakan nilai weighted Average MSE terkecil, karena 

menunjukan split paling efektif dalam mengurangi variasi 

data.  

3.5. Tempat Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di STKIPNU Kab.Tegal 

yang terletak di Jl. Jend. A. Yani No. 21 Procot Slawi, Kab. Tegal, sebuah 

perguruan tinggi yang berfokus pada pengembangan pendidikan di 

wilayah Kabupaten Tegal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data 

historis penerimaan mahasiswa baru yang dimiliki oleh institusi ini, 

termasuk data terkait jumlah pendaftar, jumlah mahasiswa diterima, 

program studi, dan tahun ajaran tertentu. 
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Objek penelitian ini adalah metode prediksi penerimaan mahasiswa 

baru di STKIPNU Kabupaten Tegal menggunakan regresi linear dan 

Random Forest. Variabel bebasnya meliputi faktor-faktor seperti jumlah 

pendaftar, jumlah dosen, beasiswa, sarana dan prasana, jarak, jumlah 

promosi pertahun , dan Biaya (variabel X), sedangkan variabel terikatnya 

adalah jumlah mahasiswa baru yang diterima (variabel Y). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Atribut Data 

Setelah melalui tahap kajian literatur yang dilakukan secara 

mendalam dan terstruktur, langkah berikutnya dalam proses penelitian ini 

adalah melaksanakan pengolahan data secara sistematis dan terencana 

sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis serta diinterpretasikan secara 

lebih komprehensif untuk menjawab rumusan masalah sekaligus menguji 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam 

pelaksanaannya, teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode 

dokumentasi, di mana peneliti memperoleh beragam informasi penting 

yang meliputi jumlah dosen pengajar, jumlah kegiatan promosi yang 

dilaksanakan setiap tahun, estimasi jarak antara rumah mahasiswa dengan 

perguruan tinggi, serta jumlah mahasiswa baru pada masing-masing 

program studi setiap tahunnya. Pada tahap ini peneliti juga menghimpun 

informasi yang lebih rinci terkait komponen biaya pendidikan, yang 

mencakup biaya pendaftaran, Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI), 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), biaya kemahasiswaan, hingga 

biaya Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). 

Selain metode dokumentasi, peneliti juga mengumpulkan data 

tambahan melalui penyebaran kuesioner untuk menilai kelengkapan sarana 

dan prasarana STKIP NU Kabupaten Tegal berdasarkan pengalaman 
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mahasiswa. Kuesioner ini diberikan kepada mahasiswa angkatan 2017–

2024 guna memperoleh gambaran yang akurat dan representatif. Data 

yang terkumpul kemudian diolah sebagai dasar prediksi jumlah calon 

mahasiswa baru di masa mendatang, sehingga hasil analisis dapat 

mendukung pengambilan keputusan strategis dan penyusunan kebijakan 

pengembangan kampus.  

Adapun data yang dimaksud disajikan secara lengkap pada bagian 

berikut. 

Tabel 4. 1 Atribut 

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

54 7 1 3 15 5 Rp                    700,000 

54 7 1 4 40 5 Rp                    700,000 

54 7 1 4 1 5 Rp                    700,000 

54 7 1 5 20 5 Rp                    700,000 

54 7 1 4 11 5 Rp                    700,000 

54 7 0 4 53 5 Rp                4,500,000 

54 7 1 3 20 4 Rp                    700,000 

110 8 1 2 18 4 Rp                    200,000 

110 8 0 2 4 4 Rp                4,500,000 

110 8 1 2 21 4 Rp                    200,000 

… … … … … … … 

63 18 1 2 8 3 Rp                5,800,000 
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Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

63 18 1 1 3 5 Rp                5,800,000 

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 

63 18 0 1 17 3 Rp                5,600,000 

63 18 1 2 20 5 Rp                5,600,000 

63 18 0 3 13 4 Rp                5,600,000 

63 18 1 3 10 5 Rp                5,600,000 

63 18 0 1 10 4 Rp                5,600,000 

63 18 1 1 20 3 Rp                5,600,000 

63 18 1 2 8 4 Rp                5,800,000 

63 18 0 2 10 5 Rp                5,800,000 

63 18 1 2 21 5 Rp                5,600,000 

63 18 1 3 6 5 Rp                5,600,000 

Pada tabel diatas Y adalah variabel dependen atau varibel yang 

ingin di prediksi berupa jumlah calon mahasiswa yang akan datang, 

sehingga pada atribut data diatas berupa jumlah mahasiswa dari tahun-

tahun sebelumnya. Sedangkan x ialah variabel independen atau factor-

faktor yang akan digunkana untuk menjelaskan prediksi dari Y.  

Adapun variabel X1 merupakan jumlah dosen. Peneliti 

memperoleh daftar lengkap seluruh dosen dari sumber resmi, namun 

karena kebutuhan penelitian berfokus pada jumlah dosen per tahun, data 

tersebut kemudian dikelompokkan kembali berdasarkan tahun. Proses 
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pengelompokan ini dilakukan dengan mengacu pada informasi yang 

tercantum di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti). 

X2 merupakan status mahasiswa apakah ia menerima beasiswa 

atau tidak. Peneliti mendapatkanya dari staf administrasi di perguruna 

tinggi ini. Data ini diperoleh dalam satu berkas yang sama dengan data 

jarak dan nama dosen. 

X3 merupakan atribut sarana dan prasana.  Adapun data ini peneliti 

dapatkan dari sebar angket pada mahasiswa STKIPNU dari 2017-2024. 

Hal ini dikalukan karena pengalaman tentang sarana dan prasarana ditiap 

tahunya pasti aka nada perbedaan. Sebar angket ini menggunakan satuan 

skala likert sangat lengkap 5, lengkap 4, cukup lengkap 3, kurang lengkap 

2, tidak lengkap 1. 

X4 merupakan variabel jarak, yaitu jarak tempat tinggal calon 

mahasiswa ke kampus. Data mengenai jarak ini peneliti peroleh melalui 

staf bagian administrasi perguruan tinggi, yang menyediakan informasi 

alamat domisili mahasiswa. Selanjutnya, peneliti melakukan pengolahan 

data dengan menyesuaikan alamat tersebut sehingga dapat dihitung dan 

dikelompokkan berdasarkan jarak tempuh ke kampus sebagai variabel 

penelitian. 

X5 merupakan jumlah kegiatan promosi. Data ini mencakup 

frekuensi promosi yang diselenggarakan STKIP NU, baik secara luring 

misalnya kunjungan ke sekolah-sekolah menengah atas maupun kegiatan 
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sosialisasi tatap muka maupun secara daring, seperti publikasi melalui 

media sosial, situs web resmi, dan saluran media massa lainnya. 

X6 merupakan variabel yang merepresentasikan atribut biaya 

pendidikan. Nilai pada variabel ini diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh komponen biaya yang wajib dibayarkan mahasiswa, meliputi 

biaya pendaftaran, Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI), Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP), biaya kemahasiswaan, serta biaya ujian 

tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). 

4.2 Data Split 

Proses beriktunya setelah pengumpulan data dan data melalui tahap 

pra-olah adalah membagi dataset menjadi dua yaitu data train atau train 

dataset dan data test atau test dataset. Proses ini merupakan bagian penting 

dalam penelitian ini yaitu mencari rasio data split terbaik untuk model time 

series pada prediksi penerimaan mahasiswa baru. Beberapa rule of thumb 

atau referensi dalam membagi data pertama berdasarkan professor Andrew 

Ng mengatakan rule of thumbdalam pembagian data split yaitu 70:30 

menjadi mungkin terjadi pada data 100,1000 atau 10000, namun pada 

jumlah data 1000000 menjadi tidak sesuai dengan rasio 70:30 maka 

dipakailah split data 99:1. Selain itu terdapat rule og thumb lain dalam 

pembagian data yaitu 80:20 atau dikenal dengan pareto principle yang 

sering dipakai dalam matematika,ekonomi dan komputer (Adinugroho, 

2022) . 
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4.3 Linear regression 

Setelah seluruh data penelitian terkumpul dan melalui tahap pra-

olah, analisis prediktif menggunakan metode Linear Regression dilakukan 

untuk mengetahui hubungan linier antara variabel independen seperti 

jumlah dosen, jumlah kegiatan promosi, dan faktor pendukung lain dengan 

jumlah mahasiswa baru yang diterima setiap tahun, sehingga hasilnya 

tidak hanya menggambarkan pola data masa lalu tetapi juga memberikan 

perkiraan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Untuk memastikan proses perhitungan berjalan konsisten dan 

transparan, peneliti memanfaatkan perangkat lunak Altair AI Studio 

Educational 2025. Aplikasi ini menyediakan lingkungan pemodelan 

Machine Learning berbasis alur kerja (workflow), sehingga setiap tahapan 

mulai dari pemanggilan data, pembagian dataset, pelatihan model, hingga 

evaluasi performa dapat diatur secara jelas dan mudah direproduksi. 

Dengan dukungan perangkat tersebut, hasil perhitungan Linear Regression 

dapat ditampilkan secara rinci sekaligus memudahkan proses analisis pada 

bab ini. 

4.3.1. Linaer regression menggunakan data split 30:70 

Gambar berikut memperlihatkan tampilan halaman kerja 

(workspace) yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan data 

penelitian yang telah dikumpulkan dan selanjutnya melalui tahap pra-

olah data. Pada tahap ini, data telah dibersihkan dari nilai yang tidak 
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lengkap, duplikasi, maupun inkonsistensi, sehingga siap untuk 

digunakan dalam proses analisis dan pemodelan. Workspace tersebut 

menjadi pusat pengolahan data, di mana seluruh variabel penelitian 

ditata secara sistematis untuk mendukung penerapan metode analisis 

dan memastikan proses penelitian berjalan secara terstruktur dan 

akurat. 

Gambar 4. 1 tampilan halaman kerja 

 

Alur proses dimulai dari operator Retrieve Data, yaitu tahap 

pengambilan (retrieve) dataset bernama 

„DataPrediksiPenerimaanMahasiswa‟ yang tersimpan di local 

repository. Dataset tersebut berisi data historis jumlah mahasiswa baru 

per tahun beserta variabel-variabel prediktor seperti jumlah dosen, 

jumlah kegiatan promosi, dan variabel lain yang telah ditentukan. 

Setelah data diambil, langkah berikutnya adalah Split Data. Pada tahap 

ini, data dibagi menjadi dua bagian, yakni data latih (training set) dan 

data uji (testing set). Rasio pembagian yang digunakan adalah 70 % 

untuk pelatihan dan 30 % untuk pengujian, sehingga model dapat 
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belajar dari mayoritas data namun tetap memiliki porsi yang memadai 

untuk evaluasi performa. 

Operator Linear Regression kemudian digunakan untuk melatih 

model regresi linier berdasarkan data latih. Algoritma ini mencari 

hubungan linier antara variabel-variabel independen (misalnya jumlah 

dosen, kegiatan promosi, dan variabel lain yang relevan) dengan 

variabel dependen berupa jumlah mahasiswa baru. Hasil pelatihan 

model selanjutnya disalurkan ke operator Apply Model, yang 

berfungsi menerapkan model yang telah dibangun pada data uji agar 

diperoleh nilai prediksi. Tahap terakhir adalah operator Performance 

(Regression) yang bertugas mengevaluasi tingkat akurasi model. Di 

sini dihitung metrik-metrik regresi seperti Root Mean Square Error 

(RMSE).  

Gambar 4. 2 Hasil 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear yang diperoleh melalui 

pengolahan data, terbentuk sebuah model dengan beberapa variabel 

independen dan satu konstanta. Persamaan regresi yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa nilai intersep (konstanta) sebesar –7101,456 

dengan p-value 0,417. Nilai intersep ini tidak signifikan secara statistik 
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pada taraf kepercayaan 95%, sehingga dapat diartikan bahwa titik awal 

prediksi yang diberikan model ini kurang dapat dijadikan dasar yang 

kuat.  

Meskipun demikian, konstanta tetap berfungsi sebagai nilai 

dasar perhitungan prediksi ketika seluruh variabel independen berada 

pada nilai nol, meskipun kontribusinya dalam model ini tidak terbukti 

signifikan. 

Adapun variabel independen yang diuji dalam model ini antara 

lain: variabel Tahun, yang memiliki koefisien 3,590 dengan p-value 

0,678, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu tahun hanya 

sedikit menaikkan jumlah mahasiswa baru, namun pengaruhnya tidak 

signifikan. Variabel X1 (jumlah dosen) memiliki koefisien 1,199 

dengan p-value 0,756, mengindikasikan hubungan positif tetapi tidak 

signifikan secara statistik, sehingga tambahan jumlah dosen belum 

terbukti memberikan dampak langsung pada peningkatan jumlah 

mahasiswa baru. Variabel X2 (status beasiswa) justru menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan koefisien –40,816 dan p-value 0,0003. 

Nilai ini menandakan adanya hubungan negatif yang kuat, artinya 

status mahasiswa penerima beasiswa berpotensi menurunkan jumlah 

penerimaan mahasiswa baru secara signifikan. Temuan ini dapat 

dijelaskan karena pemberian beasiswa mungkin lebih terkait dengan 

jumlah terbatas kuota atau kebijakan internal, sehingga tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan jumlah pendaftar. 
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Selanjutnya, variabel X3 (sarana dan prasarana) memiliki 

koefisien –4,086 dengan p-value 0,417. Hal ini menunjukkan pengaruh 

negatif yang tidak signifikan, sehingga ketersediaan sarana dan 

prasarana belum memberikan kontribusi nyata terhadap jumlah 

mahasiswa baru dalam model ini. Variabel X5 (jumlah promosi) 

memiliki koefisien –0,523 dengan p-value 0,530, menandakan bahwa 

meskipun kegiatan promosi dilakukan, pengaruhnya terhadap 

peningkatan jumlah mahasiswa baru tidak signifikan dan bahkan 

menunjukkan arah negatif. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurang 

tepatnya strategi promosi atau karena faktor lain yang lebih dominan 

dalam memengaruhi keputusan calon mahasiswa. 

Variabel terakhir yaitu X6 (atribut biaya) menunjukkan 

koefisien –77,325 dengan p-value 0,0004. Hasil ini sangat signifikan 

secara statistik pada taraf kepercayaan 95%, dan menegaskan bahwa 

biaya perkuliahan memiliki pengaruh yang besar terhadap jumlah 

penerimaan mahasiswa baru. Dengan kata lain, semakin tinggi biaya 

yang ditetapkan, maka semakin berkurang jumlah calon mahasiswa 

yang berminat untuk mendaftar. Hal ini sejalan dengan teori ekonomi 

pendidikan yang menyebutkan bahwa faktor biaya merupakan salah 

satu pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan pendidikan 

tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa dari 

seluruh variabel yang dianalisis, hanya X2 (status beasiswa) dan X6 
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(atribut biaya) yang terbukti signifikan dalam memengaruhi jumlah 

penerimaan mahasiswa baru. Kedua variabel ini menjadi faktor 

dominan yang perlu diperhatikan lebih lanjut dalam kebijakan kampus. 

Sementara itu, variabel lain seperti jumlah dosen, sarana dan 

prasarana, serta jumlah promosi belum menunjukkan pengaruh berarti 

secara statistik, meskipun tetap dapat dipertimbangkan dalam 

penelitian lanjutan dengan cakupan data yang lebih besar atau 

pendekatan model yang lebih kompleks. Temuan ini memberikan 

gambaran awal bahwa faktor biaya dan kebijakan beasiswa merupakan 

aspek krusial yang paling menentukan dalam menarik minat 

mahasiswa baru, sedangkan variabel lain cenderung berperan sebagai 

faktor pendukung yang belum terukur secara signifikan pada penelitian 

ini. 

Gambar 4. 3 nilai RMSE 

 

Gambar 4. 4 nilai MAPE 

 

Berdasarkan gambar 4.3, diperoleh nilai root mean squared 

error (RMSE) sebesar 31,861 ± 0,000. Satuan nilai RMSE mengikuti 

satuan variabel dependen, yaitu jumlah mahasiswa. Artinya, secara 
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rata-rata prediksi jumlah penerimaan mahasiswa baru yang dihasilkan 

oleh model memiliki deviasi sekitar 31 mahasiswa dibandingkan 

dengan data aktual pada setiap pengamatan. Nilai ini menggambarkan 

besarnya kesalahan prediksi model: semakin kecil angka RMSE, 

semakin baik kemampuan model dalam mendekati nilai sebenarnya. 

Dengan RMSE sebesar 31,861, tingkat kesalahan prediksi tergolong 

cukup tinggi, menandakan bahwa model regresi linear masih belum 

mampu menggambarkan hubungan variabel independen dan dependen 

secara optimal. 

Selain itu, pada gambar 4.4, hasil evaluasi juga menunjukan 

nilai mean absolute percentage error (MAPE) atau relative error 

sebesar 39,96% ± 46,11%. Nilai MAPE mengukur rata-rata kesalahan 

prediksi dalam bentuk persentase terhadap nilai aktual, sehingga 

memberikan gambaran proporsional seberapa jauh prediksi 

menyimpang dari data sebenarnya. Secara umum, MAPE di bawah 

10% dianggap sangat baik, 10–20% baik, 20–50% moderat, dan di atas 

50% tergolong buruk. Dengan MAPE mendekati 40%, model ini 

berada pada kategori kesalahan moderat ke tinggi, yang berarti 

perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual relatif besar dan dapat 

memengaruhi keakuratan hasil. 
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4.3.2. Linaer regression menggunakan data split 80:20 

Pengujian algoritma Linear Regression dengan menggunakan 

data split 80:20 yang mana 80 adalah data traning dan 20 adalah data 

testing. Hal ini dilakukan untuk menilai apakah tingkat kesalahan 

dapat ditekan lebih rendah. 

Gambar 4. 5 Hasil prediksi dengan ratio 80:20 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear terbaru, diperoleh 

model dengan empat variabel independen, yaitu jumlah dosen (X1), 

status mahasiswa apakah menerima beasiswa atau tidak (X2), kondisi 

sarana dan prasarana (X3), serta atribut biaya (X6). Variabel dependen 

yang diprediksi adalah jumlah penerimaan mahasiswa baru. Model ini 

menghasilkan nilai intersep sebesar –5.446,94 dengan p-value 0,501. 

Artinya, ketika seluruh variabel independen bernilai nol, prediksi 

jumlah mahasiswa baru berada di sekitar –5.447 mahasiswa. Nilai 

intersep yang negatif dan tidak signifikan ini menunjukkan bahwa 

konstanta model hanya berfungsi sebagai titik awal matematis dan 

tidak memiliki makna praktis yang kuat dalam konteks penerimaan 

mahasiswa. 



78 

 

 

 

Untuk masing-masing variabel independen, X1 (jumlah dosen) 

memiliki koefisien 1,138 dengan p-value 0,456. Nilai positif ini 

mengindikasikan bahwa setiap penambahan satu dosen diperkirakan 

dapat menambah sekitar satu mahasiswa baru, meskipun pengaruhnya 

tidak signifikan secara statistik. Variabel X2 (status mahasiswa apakah 

menerima beasiswa atau tidak) menunjukkan koefisien –41,59 dengan 

p-value 0,00016. Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi proporsi 

mahasiswa penerima beasiswa, jumlah mahasiswa baru cenderung 

menurun sekitar 41 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan 

atau distribusi beasiswa berperan penting dalam pola pendaftaran 

mahasiswa, dan variabel ini terbukti signifikan memengaruhi jumlah 

penerimaan mahasiswa baru. 

Selanjutnya, X3 (kondisi sarana dan prasarana) memiliki 

koefisien –4,22 dengan p-value 0,378, yang menunjukkan hubungan 

negatif yang lemah dan tidak signifikan dengan jumlah mahasiswa 

baru. Sementara itu, X6 (atribut biaya) memiliki koefisien –83,72 

dengan p-value 0,000036, menunjukkan pengaruh yang sangat 

signifikan. Nilai ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi atribut 

biaya, seperti besaran biaya kuliah atau biaya tambahan lainnya, 

jumlah mahasiswa baru diprediksi menurun sekitar 84 orang. Secara 

keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa status beasiswa (X2) dan 

atribut biaya (X6) merupakan faktor dominan yang secara signifikan 

memengaruhi fluktuasi jumlah penerimaan mahasiswa baru, sedangkan 



79 

 

 

 

jumlah dosen (X1) dan kondisi sarana prasarana (X3) tidak 

memberikan pengaruh yang berarti dalam model regresi linear ini. 

Gambar 4. 6 nilai RMSE 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja model regresi linear, diperoleh 

nilai root mean squared error (RMSE) sebesar 32,145 ± 0,000. Satuan nilai 

RMSE mengikuti satuan variabel dependen, yaitu jumlah mahasiswa. 

Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata prediksi jumlah penerimaan 

mahasiswa baru yang dihasilkan model menyimpang sekitar 32 mahasiswa 

dari data aktual pada setiap pengamatan. Semakin kecil nilai RMSE, 

semakin baik kemampuan model dalam mendekati nilai sebenarnya. 

Sehingga RMSE sebesar 32,145 mengindikasikan tingkat kesalahan 

prediksi yang tergolong moderat hingga cukup besar. Hal ini menandakan 

bahwa meskipun model telah menangkap pola hubungan antara variabel 

independen jumlah dosen, status beasiswa, kondisi sarana prasarana, serta 

atribut biaya masih terdapat variasi lain yang belum sepenuhnya 

dijelaskan. 

Selain itu, nilai relative error atau Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) yang diperoleh adalah 39,25% ± 44,29%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa secara rata-rata, selisih antara prediksi model dan 

data aktual adalah sekitar 39% dari nilai sebenarnya, dengan tingkat 
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penyebaran kesalahan yang cukup tinggi karena simpangan bakunya 

mencapai 44,29%. MAPE yang mendekati 40% termasuk kategori 

kesalahan yang besar, sehingga interpretasi prediksi harus dilakukan 

dengan hati-hati. 

4.4 Radom Forest  

Setelah  dilakukan olah data pada algoritma linear regression, maka 

selanjutnya menguji dataset menggunakan algortima Random Forest untuk 

mengetahui algoritma mana yanfg lebih akurat dalam menguji data set 

tersebut. Disini peneliti juga sama-sama akan menguji data dengan data 

split menggunakan ratio 70:30 dan 80:20. 

4.4.1. Random Forest Regression menggunakan data split 70:30 

Gambar 4. 7 Random Forest Regression data split 70:30 

 

Proses dimulai dari akar pohon keputusan, di mana data dibagi 

menjadi dua kelompok besar berdasarkan tahun. Ini menunjukkan 

bahwa variabel tahun adalah prediktor paling signifikan dalam model 

ini. 
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Jalur 1: Data dengan tahun > 2021.500. Data yang termasuk 

dalam kelompok ini dianggap memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga diarahkan ke jalur keputusan terpisah. Di sini, model kembali 

membagi data berdasarkan tahun, menunjukkan adanya pola yang 

lebih spesifik pada rentang tahun ini. 

Jika variabel tahun lebih besar dari 2023.500, model 

memprediksi nilai 63.000. Angka ini merupakan nilai rata-rata dari 9 

sampel data yang jatuh ke dalam kategori ini, menjadikannya prediksi 

akhir untuk kelompok tersebut. 

Jika tahun kurang dari atau sama dengan 2023.500, model akan 

menggunakan variabel X3 sebagai prediktor berikutnya. Apabila nilai 

X3 lebih besar dari 1.500, model akan memeriksa X1. Di sini, terjadi 

dua kemungkinan: jika X1 lebih dari 18.500, nilai prediksi adalah 

27.000 (berdasarkan 6 sampel), tetapi jika X1 kurang dari atau sama 

dengan 18.500, nilai prediksi menjadi 24.000 (berdasarkan 2 sampel). 

Namun, jika nilai X3 sendiri kurang dari atau sama dengan 1.500, 

model tidak perlu memeriksa variabel lain dan langsung memberikan 

prediksi 27.000 (berdasarkan 2 sampel). 

Gambar 4. 8 nilai RMSE 
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Gambar 4. 9 nilai MAPE 

 

Pada gambar 4.8, menunjukan nilai Root Mean Squared Error 

(RMSE) sebesar 4.876. Angka ini menunjukkan bahwa, secara rata-

rata, kesalahan prediksi model sekitar 4.876 unit dari nilai aktual. Nilai 

RMSE ini sangat sensitif terhadap kesalahan prediksi yang besar. 

Artinya, model yang menghasilkan beberapa kesalahan ekstrem akan 

memiliki nilai RMSE yang jauh lebih tinggi. Hal ini penting untuk 

dicatat, karena nilai 4.876 menunjukkan bahwa meskipun model yang 

telah dibuat memiliki akurasi yang baik secara umum, ada beberapa 

kasus di mana prediksi ini cukup jauh dari nilai sebenarnya. Namun, 

secara keseluruhan, nilai yang relatif rendah ini menegaskan bahwa 

model yang telah peneliti buat memiliki kemampuan prediksi yang 

andal. 

Berdasarkan gambar 4.9, metrik evaluasi yang ditampilkan 

adalah Relative Error dengan nilai 6.74%. Nilai 6.74% menunjukkan 

bahwa model prediksi yang telah dikembangkan memiliki tingkat 

akurasi yang memadai. Angka ini menandakan bahwa secara 

keseluruhan, rata-rata kesalahan prediksi model yang telah peneliti 

bangun adalah relatif kecil. Oleh karena itu, nilai ini menjadi bukti 
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kuat yang mendukung kesimpulan bahwa model yang peneliti bangun 

efisien dan dapat diandalkan untuk melakukan prediksi. 

4.4.2. Random Forest Regression menggunakan data split 80:20 

Gambar 4. 10 Random Forest Regression data split 80:20 

 

Jika variabel tahun memiliki nilai di atas 2021.500, model akan 

melanjutkan analisis dengan melihat variabel X4. Apabila X4 lebih 

dari 6.500, model akan memeriksa tahun lagi. Di sini, terjadi dua 

kemungkinan: jika tahun lebih dari 2023, prediksi akhirnya adalah 

63.000; namun, jika tahun kurang dari atau sama dengan 2023, 

prediksinya adalah 27.000. Jika variabel X4 memiliki nilai kurang dari 

atau sama dengan 6.500, model akan langsung memberikan prediksi 

sebesar 24.000 tanpa perlu menganalisis variabel lainnya. 

Jika nilai X3 kurang dari atau sama dengan 2.500, model akan 

menggunakan variabel X1 untuk membuat prediksi. Apabila nilai X1 

lebih besar dari 17, prediksi akhirnya adalah 86.000. Namun, jika X1 

kurang dari atau sama dengan 17, model akan memeriksa kembali 

variabel tahun. Di sini, jika tahun lebih besar dari 2019.500, prediksi 
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akhirnya adalah 150.000, sedangkan jika tahun kurang dari atau sama 

dengan 2019.500, prediksi yang dihasilkan adalah 110.000. 

Gambar 4. 11 hasil RMSE ratio 80:20 

 

Gambar 4. 12 Nilai persentse MAPE 

 

Dari hasil evaluasi yang peneliti lakukan pada gambar 4.11, 

model regresi linier yang telah kami kembangkan menunjukkan nilai 

Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar 4.149. Nilai 4.149 yang 

peneliti peroleh mengindikasikan bahwa, secara rata-rata, model yang 

peniliti buat memiliki kesalahan prediksi sekitar 4.149 unit. Metrik ini 

sangat berguna karena memberikan bobot lebih besar pada kesalahan 

yang signifikan, sehingga sangat sensitif terhadap adanya outlier atau 

prediksi yang jauh dari nilai sebenarnya. Oleh karena itu, nilai RMSE 

ini menunjukkan bahwa, meskipun model yang peniliti buat ini sudah 

cukup andal, masih ada celah kecil antara prediksi yang dihasilkan 

dengan kondisi data yang sebenarnya. 

Dari hasil yang diperoleh, nilai Relative Error adalah 4.90%. 

Nilai ini menunjukkan bahwa, secara rata-rata, kesalahan prediksi 

model kami adalah sekitar 4.90% dari nilai aktual. Kesalahan sebesar 
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4.90% menunjukkan bahwa model kami memiliki tingkat akurasi yang 

memadai dan dapat diandalkan untuk membuat prediksi. 

4.5 Hasil 

Penelitian ini dirancang untuk membandingkan kinerja dua 

algoritma Machine Learning, yaitu Linear Regression dan Random Forest, 

dalam memprediksi jumlah penerimaan mahasiswa baru. Peneliti 

menggunakan dua skema pembagian data, yakni rasio 70:30 dan 80:20, 

untuk melatih dan menguji kedua model. Evaluasi kinerja model 

didasarkan pada metrik Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil ini digunakan untuk menguji 

hipotesis utama (H₀) dan hipotesis alternatif (H₁). 

Untuk membandingkan kinerja kedua model, kami menggunakan 

metrik evaluasi Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) dengan dua rasio pembagian data yang berbeda, 

yaitu 70:30 dan 80:20. 

Tabel 4. 2 Perbandingan Kinerja 

Rasio Data Split Metode RMSE MAPE (%) 

70:30 Regresi Linier 31,861 39,96 

70:30 Random Forest 4,876 6,74 

80:20 Regresi Linier 32,145 39,25 

80:20 Random Forest 4,149 4,90 
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Dari tabel di atas, terlihat perbedaan yang sangat mencolok antara 

kedua metode. Model Regresi Linier menunjukkan nilai RMSE yang 

tinggi, yaitu sekitar 31 hingga 32 mahasiswa, dan nilai MAPE yang berada 

di kisaran 39-40%. Nilai ini mengindikasikan bahwa rata-rata kesalahan 

prediksi model Regresi Linier tergolong besar (kategori moderat-tinggi), 

sehingga prediksinya kurang andal. 

Sebaliknya, model Random Forest Regression menghasilkan nilai 

RMSE yang jauh lebih rendah, yaitu di kisaran 4 hingga 5 mahasiswa, dan 

nilai MAPE yang sangat rendah, di bawah 7%. Nilai MAPE di bawah 10% 

secara umum dianggap menunjukkan akurasi yang sangat baik. Hal ini 

membuktikan bahwa kesalahan prediksi model Random Forest jauh lebih 

kecil dibandingkan Regresi Linier, sehingga kemampuannya dalam 

memprediksi jumlah mahasiswa baru sangat andal. 

Dengan demikian, hasil pengujian ini menolak Hipotesis Utama 

(H₀) yang menyatakan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua 

metode. Sebaliknya, hasil ini menerima Hipotesis Alternatif (H₁), yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan, dan secara jelas 

menunjukkan bahwa Random Forest Regression memberikan akurasi yang 

jauh lebih baik daripada Regresi Linier. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan  

Implementasi algoritma Linear Regression dan Random Forest 

dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan dan pra-pengolahan 

data hingga pemodelan dan evaluasi menggunakan data historis 

penerimaan mahasiswa baru yang diperoleh melalui dokumentasi dan 

kuesioner dengan variabel jumlah dosen (X1), status beasiswa (X2), sarana 

prasarana (X3), jarak tempat tinggal (X4), jumlah promosi (X5), dan biaya 

pendidikan (X6), yang kemudian dibersihkan serta dibagi menjadi data 

latih dan uji dengan rasio 70:30 dan 80:20. Linear Regression digunakan 

untuk memodelkan hubungan linier antara variabel independen dan jumlah 

mahasiswa baru (Y) menggunakan Altair AI Studio, dengan hasil 

menunjukkan bahwa hanya status beasiswa (X2) dan biaya pendidikan 

(X6) yang signifikan, sedangkan Random Forest membangun kumpulan 

pohon keputusan menggunakan teknik bagging dan pemilihan fitur acak 

sehingga mampu menghasilkan prediksi yang lebih stabil.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Random Forest memiliki nilai 

RMSE dan MAPE yang lebih rendah dibandingkan Linear Regression, 

dengan kinerja terbaik pada rasio 80:20 dan nilai RMSE sebesar 4,149, 

yang menegaskan keunggulannya dalam menangkap pola non-linier dan 

menjadikannya algoritma paling efektif untuk memprediksi jumlah 

penerimaan mahasiswa baru pada kasus ini. 
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5.2.   Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

a. Melakukan pengujian dengan algoritma Machine Learning lain 

seperti Support Vector Regression (SVR) atau Neural Networks 

untuk membandingkan lebih banyak metode prediksi. 

b. Mencari variabel-variabel independen tambahan yang berpotensi 

memiliki pengaruh signifikan, seperti tren demografi, popularitas 

program studi, atau faktor ekonomi, untuk meningkatkan akurasi 

model. 

c. Menggunakan data dalam jumlah yang lebih besar dan dalam 

rentang waktu yang lebih panjang untuk memperkuat validitas 

model dan mengurangi variasi kesalahan prediksi. 

d. Mengembangkan model prediksi yang sudah ada menjadi sebuah 

prototipe aplikasi web atau website. Dengan mengimplementasikan 

model ke dalam website, pihak manajemen atau pembuat kebijakan 

dapat memasukkan data prediktor (misalnya, jumlah dosen, biaya, 

atau promosi) secara langsung dan mendapatkan hasil prediksi 

jumlah mahasiswa baru secara real-time. Hal ini akan mengubah 

model prediksi yang bersifat teoritis menjadi alat bantu 

pengambilan keputusan yang praktis, interaktif, dan mudah diakses 

oleh pihak yang membutuhkan. 
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